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ABSTRAK

PT Adhi Wijayacitra merupakan salah satu perusahaan otomotif yang bergerak
dibidang metal forming produksi komponen part kendaraan bermotor. Proses
pendataan barang jadi di PT Adhi Wijayacitra hasil produksi masih dilakukan
secara manual, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dalam pengelolaan
data. Pada inventory PT Adhi Wijayacitra banyak barang jadi yang berkarat karena
tersimpan terlalu lama. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu
metode persediaan barang agar meminimalisir penumpukkan barang. Metode
Persediaan FIFO (First in First out) adalah metode yang dapat mengatur
pengeluaran barang sesuai dengan waktu masuknya barang tersebut. Metodologi
pengembangan sistem informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
waterfall. Perancangan navigasi-navigasi yang ada pada sistem menggunakan
analisis perancangan Windows Navigation Diagram, pemodelan data menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD) dan menggunakan fools pemodelan Unified
Modelling Language (UML) yaitu wusecase diagram, activity diagram, dan
deployment diagram sebagai pemodelan sistem. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah wawancara, observasi, studi
pustaka. Sistem informasi ini dibangun menggunakan Codelgniter 3.1.4 sebagai
framework dan MariaDB 10.3.15 sebagai perangkat lunak manajemen basis data.
Dalam penelitian Sistem informasi inventory barang jadi ini sudah
mengimplementasikan metode persediaan FIFO pada transaksi barang keluar,
metode ini diharapkan mampu untuk meminimalisir barang jadi yang berkarat
karena terlalu lama disimpan di rak inventory. Metode persediaan FIFO mengontrol
pengeluaran barang jadi sesuai dengan kode produksi barang jadi yang lebih awal.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Inventory Barang Jadi, Metode FIFO, Waterfall,
Codeigniter, MariaDB 10.3.15.
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BABI MILIK PERPUSTAKAAN STM]

Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan menerapkan
berbagai macam cara agar produk-produk mereka dapat terus bertahan. Untuk
mewujudkan hal tersebut, kemampuan perusahaan memenuhi pesanan dari
customer dengan tepat waktu sangat dibutuhkan. Ketepatan stock yang tercatat akan
sangat mempengaruhi kelancaran proses produksi dan proses pengiriman barang ke
customer dengan waktu yang tepat. Dimulai dari mempersiapkan bahan baku yang
diperlukan hingga pencatatan stock yang tersedia di Inventory.

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menjadikan perusahaan
harus dapat mengolah informasi dengan lebih cepat dan akurat. Sistem Informasi
berperan penting dalam menghasilkan data/informasi untuk bagian Department lain
agar data/informasi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Dalam mengolah
data, dibutuhkan sarana teknologi yang bersifat user friendly agar membuat
pengguna teknologi merasa nyaman dengan kemudahan yang diberikan untuk
memproses data menjadi informasi.

Dalam mencapai tujuan perusahaan, sebuah sistem informasi yang baik
sangat dibutuhkan agar alur informasi yang dibutuhkan setiap divisi dapat terpenuhi
dengan lebih cepat dan tepat. Terjadinya kesalahan dalam menyampaikan informasi
dapat menghambat proses bisnis yang berlangsung pada perusahaan, dan akan
berakibat keterlambatan dalam pengiriman pesanan ke customer.

PT Adhi Wijayacitra merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang otomotif yang memproduksi komponen kendaraan bermotor roda dua
maupun roda empat. Pada PT Adhi Wijaya terdapat Department Product Support
(PPIC) yang memiliki beberapa bagian divisi di dalamnya, salah satunya adalah
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bagian Inventory. Divisi bagian I[nventory ini bertanggung jawab terhadap
pencatatan dan penyimpanan stock barang jadi yang terdapat pada perusahaan.

Dalam pelaksanaan prosesnya, data persediaan barang jadi yang terdapat di
bagian inventory sering kali hilang karena tidak adanya database yang menyimpan
data persediaan tersebut. Pencatatan yang masih manual juga merupakan salah satu
faktor yang dapat menyebabkan terhambatnya proses bisnis yang berlangsung dan
berdampak pada pengiriman barang ke customer.

Selain mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaan proses sistem
inventory, Departemen Product Support (PPIC) melakukan koordinasi dengan
Bagian Produksi guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses
produksi. Selalu memberikan laporan aktual tentang persediaan barang jadi yang
telah diproduksi. Setiap barang jadi yang masuk dan keluar akan dicatat oleh bagian
Inventory pada Department Product Support (PPIC). Dan jika stock barang jadi

pada inventory mulai menipis atau habis maka Product Support(PPIC) akan
melakukan pemesanan ke bagian produksi.

Dengan memperhatikan proses di atas, direncanakan pembuatan suatu
rancang bangun aplikasi informasi inventory yang akan diterapkan di Divisi
Logistik. Adapun judul dari penulisan Tugas Akhir ini adalah “RANCANG
BANGUN SISTEM INFORMASI INVENTORY BARANG JADI PADA DIVISI
LOGISTIK DI PT ADHI WIJAYACITRA MENGGUNAKAN CODEIGNITER
DAN MARIADB”. Rancang bangun sistem informasi tersebut diharapkan akan
membantu perusahaan khususnya Divisi Logistik dalam mengelola persediaan
barang jadi di perusahaan.

1.2 Pokok Permasalahan
Permasalahan yang terjadi pada sistem inventory di PT Adhi Wijayacitra

antara lain sebagai berikut:

1. Bagian inventory harus melakukan pengecekan stock barang jadi secara
manual setiap harinya sehingga membutuhkan waktu yang lama.
2. Belum ada sistem informasi mengenai sistem inventory barang jadi

sehingga data sering hilang dan terjadi inkonsistensi data.
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3. Sering terjadi perbedaan data stock barang jadi di bagian planning,
inventory, dan produksi.

4. Beberapa part/barang jadi yang disimpan di rak inventory menjadi karat
karena tertumpuk oleh part/barang jadi yang baru selesai diproduksi,
sehingga barang jadi yang lama tidak terambil.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah dan mempercepat pengelolaan persediaan barang jadi.

2. Membuat sistem yang terintegrasi sehingga memudahkan dalam
pengecekkan jumlah barang jadi.

3. Menerapkan metode penyimpanan FIFQ (First in First Ouf) yang
terkomputerisasi sehingga part/barang jadi tidak menumpuk dan menjadi

karat.

1.4 Batasan Masalah

Diperlukan batasan-batasan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini agar

lebih fokus dan terarah, berikut adalah batasan-batasan tersebut:

1. Tempat praktik adalah PT Adhi Wijayacitra, Bekasi.

2. Membahas metode yang terkait manajemen invenfory yang sesuai untuk
PT Adhi Wijayacitra

3. Pembatasan masalah hanya mengenai inventory barang jadi pada
Department Product Support (PPIC).

4. Sistem ini hanya rancang bangun, belum diimplementasikan di
perusahaan.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan di perusahaan untuk membantu kinerja
perusahaan dalam melakukan pengolahan data penyimpanan barang jadi yang
dilakukan.

Bagi mahasiswa:
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2  Memberikan kemampuan dalam mengaplikasikan teori secara jelas
terhadzp masalah yang diamati.

b. Memberikan pembelajaran untuk menerapkan ilmu yang diperoleh
selama perkulizhan serta mepambah wawasan dan pengetahuan,
khususnya dalam analisis dan perancangan sistem informasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

scbagzi referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.

1.6 Sistematika Penulisan
Tugzas Akhir ini disusun berdasarkan hal-hal yang berhubungan erat dengan

hzsil pengamatzn sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai

isi Tugas Akhir. Adzpun tzhapan-tahapan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah
sebazzi berikut:

[P3)
‘.

BABI  PENDAHULUAN
Bzb ini memuat latar belakang penelitian, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir, dan sistematika
penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Bzb ini menjelaskan tentang berbagai teori yang diperoleh dari buku-
buku literatur ataupun berbagai macam referensi. Teori-teori yang
dipaparkan pada laporan ini adalah seputar pengertian sistem, jenis
sistem, pengertian informasi, jenis-jenis informasi, pengertian
penyimpanan, metode penyimpanan yaitu FIFO (First in First Out),
metodologi pengembangan sistem, flowmap, Unified Modelling
Language (UML), Hypertext Prepocessor (PHP), Codeigniter, dan
MarizDB.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang metode pengumpulan data, serta
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan
pemecahan masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang
digunakan.
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BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini akan membahas mengenai data-data yang telah diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan pengamatan di PT
Adhi Wijayacitra dan mengelola data-data tersebut menjadi proses
bisnis yang sedang berjalan lalu menggambarkan proses bisnis tersebut
ke dalam Use Case Diagram.

BABYV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dari pengolahan data, mulai dari analisis sistem
yang meliputi diagram alur sistem, usulan perancangan dengan UML,
perancangan basis data, perancangan program yaitu meliputi hirarki
menu, dan rancangan antar muka.

BAB VI PENUTUP
Dalam bab penutup ini dikemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran untuk pihak perusahaan dalam berbagai hal
yang berhubungan dengan sistem informasi inventory barang jadi pada
Divisi Product Support (PPIC).
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Mambaca : lhadah, Mengomblil ;: Dosa

BAB I
LANDASAN TEORI

3 Raneang Bangun

Rneing bingun adalah suatu istilah umum untuk membuat atau mendesain
aninn ohjek davi awal pembuatan sampai akhir pembuatan (Fajriyah, Josi, & Fisika,
201,

Rancang  bangun  sangat  berkaitan  dengan perancangan sistem yang
merapikin salu kesatnan antuk merancang dan membangun sebuah aplikasi.
Menurat Sutabri (2012) perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang
diperlukin oleh sistem baru, Jika sistem itu berbasis komputer, rancangan dapat
menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan digunakan, Tujuan dari
peraneangan sistem yaitn untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem dan
memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
programer, Kedua tujuan ini lebih berfokus pada perancangan atau desain sistem
ying lerinei yaitu pembuatan rancang bangun yang jelas dan lengkap yang nantinya
digonankin untuk pembuatan program komputernya,

2.2 Pengertinn Sistem

Katn “sistem” herasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang artinya
himpunan biagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan
merapikin suaty keseluruhan, Selain itu, bisa diartikan sekelompok elemen yang
independen, namun snling berkaitan sebagai satu kesatuan, Sistem terdiri atas
atrubtor dan proses, Struktur sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk
slatem dalam mencapal tjuan, Setiap sistem merupakan bagian dari sistem lain
ying lebih besar din 1erdiri atas berbagai sistem yang lebih kecil, yang disebut
stibslstem, Setinp sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulang-ulang

wlian yng secarn mitin terjadi,
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Menurut Romney dan Steinbart (2015), sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih

komponen yang saling bekerja dan berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan kata lain sistem juga merupakan sekelompok elemen-elemen yang

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Selain dari

Romney dan Steinbart, beberapa ahli juga mendefinisikan sistem sebagai berikut :

1. Edgar F Huse dan James L. Bowdict “Suatu seri atau rangkaian bagian-
bagian yang saling berhubungan dan bergantung sedemikian rupa
sehingga interaksi dan saling pengaruh dari satu bagian akan
mempengaruhi keseluruhan.”

2. C.W. Churchman “Seperangkat bagian-bagian yang dikoordinasikan
untuk melaksanakan seperangkat tujuan.”

3. L. James Havery “Prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu
rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan.”.

4. “Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”, Raymond McLeod dan
George Schell dalam Yulia (2014).

5. “Sistem adalah kumpulan/grup dari subsistem/bagian/komponen apapun,
baik fisik ataupun nonfisik yang saling berhuhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”,
Azhar Susanto dalam Yulia (2014).

6. “Sistem merupakan seperangkat unsur yang saling terikat dalam suatu

antar relasi diantara unsur-unsur terscbut dengan lingkungan”, Ludwig
Von Bartalanfy dalam Yulia (2014).

7. “Sistem adalah suatu kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan satu
sama lain”, Anatol Raporof dalam Yulia (2014).

8. “Menurut L.Ackof, Sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau
fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu

sama lainnya”, dalam Yulia (2014).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

9. “Menurut Robert G. Murdick, dkk, Sistem adalah seperangkat elemen
yang membentuk kegiatan suatu prosedur/bagan pengelohan yang mencari
suatu tujuan atau tujuan-tujuan bersama dengan mengoperasikan data atau
barang pada waktu rujukan tertentu untuk menghasilkan informasi, energi
dan barang” dalam Yulia (2014).

10. Dengan demikian, “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan kegiatan atau melakukan sasaran tertentu” ruang lingkup
sempit dalam Hutahaen (2015).

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah
suatu kumpulan atau jaringan kerja yang saling berhubungan dan saling
ketergantungan satu sama lain untuk sama-sama menyelesaikan sasaran yang
diteliti atau tujuan.

2.2.1 Pengertian Sub Sistem

Suatu sistem dapat terdiri dari bagian-bagian sistem atau subsistem. Contoh,
sistem computer terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem perangkat
lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem lagi atau
terdiri dari komponen-komponen pendukung sistem sistem itu sendiri. Subsistem-
subsistem itu saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan
sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Subsistem-subsistem
tersebut berinteraksi sedemikian rupa sehingga tercapai satu kesatuan yang terpadu
dan terintegrasi. Subsistem adalah serangkaian kegiatan yang yang dapat ditentukan
identitasnya yang berhubungan dalam suatu sistem (Enger, 2004).

2.2.2 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu
kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada
elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem

yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

kumpulan dari clemen-clemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Yang berbeda adalah cara pendekatannya.

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen berupa
data, jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, sumber daya
manusia, teknologi baik hardware maupun software yang saling berinteraksi
scbagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan/sasaran (ertentu yang sama. Suatu
sistem sendiri dapat terdiri dari beberapa subsistem. Sebuah sistem harus memenuhi
syarat minimumnya yaitu memiliki 3 unsur pembentuk sistem, terdiri dari input,

proses, dan output. Berikut ini adalah bentuk sistem yang paling sederhana :

'

INPUT —» PROSES ——» OUTPUT

Gambar I1.1 Bentuk Sederhana Sistem
Sumber : (Sutabri, 2012)

Input adalah data atau informasi yang dibutuhkan oleh sebuah sistem untuk |
selanjutnya diproses sesuai dengan ketentuan proses yang telah ditentukan. Pada
akhimya sistem akan menghasilkan keluaran (oufput) yang bile diperlukan lagi
maka hasil output tersebut akan kembali menjadi sebuah input, begitu seterusnya,

ini yang kita sebut dengan system life cycle (siklus hidup sistem) (Sutabri, 2012).

2.2.3 Tujuan Sistem

Dalam bukunya (Susanto, 2013) mengemukakan bahwa tujuan sistem
merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar
supaya farget tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus
diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai suatu sasaran
tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar
sasaran tersebut tidak akan pemah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria dapat juga
digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu keberhasilan suatu sistem dan

menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian,

e ————
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2.2.4 Karakteristik Sistem
Menurut Sutabri (2012), Model umum sebuah sistem terdiri dari input,
proses, dan output, Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana
mengingat sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran
sekaligus. Selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat
tertentu, mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem.
Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang bekerja sam amembentuk satu kesatuan. Komponen-komponen
sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem
memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu
dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat
mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut Supra sistem.
2. Batasan Sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem
dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)
Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operaso sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar
sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat menguntungkan dan dapat juga
merugikan sistem tersebut, Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energi bagi sistem tersebut, yang dengan demikian
lingkungan luar tersebut harus selalu dijaga dan dipelihara. Sedangkan
lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan, karena kalau tidak
maka akan mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut.
4. Penghubung Sistem (Interface)
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut

dengan penghubung sistem atau interface. Penghubung ini
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memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsitem ke
subsistem yang lain. Keluaran suatu subsistem akan menjadi masukan
untuk subsistem yang lain dengan melewati penghubung. Dengan
demikian terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

5. Masukan sistem (Input)
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang |
dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).
Sebagai contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “program” adalah
maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputer.
Sementara “data” adalah signal input yang akan diolah menjadi
informasi.

6. Keluaran sistem (Output)
Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain.
Contoh sistem informasi, keluaran yang dihasilkan adalah informasi
yang dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan
atau hal-hal lain yang merupakan input bagi subsistem lainnya.

7. Pengolah sistem (Proses)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah

masukan menjadi keluaran, Sebagai contoh, sistem akuntansi. Sistem ini

akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan
oleh pihak manajemen.

8. Sasaran Sistem
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat

deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi

e —————

sistem tidak ada gunanya, Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuan yang telah direncanakan,
2.2.5 Klasifikasi Sistem
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan

komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus |
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yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu, sistem dapat diklasifikasikan
dari beberapa sudut pandang,

1. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang
tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem
yang berupa pemikiran tentang hubungan anatara manusia dengan
Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik,
seperti sistem administrasi personalia, dan lain sebagainya.

2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang
dan malam, pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia
merupakan sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin,
yang disebut dengan human machine system. Sistem informasi berbasis
komputer merupakan contohnya , karena menyangkut penggunaan
komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem deterministic dan sistem probabilistik
Sistem deterministik merupakan sistem yang beroperasi dengan tingkah
laku yang dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh sistem yang
tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program
komputer yang dijalankan. Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik
adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena
mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem terbuka dan sistem tertutup
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis
tanpa ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan
luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk sub

sistem lainnya.
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2.2.6 Jenis Sistem

McLeod dan Schell (2007) berpendapat ada 5 jenis sistem yaitu:

1. Transaction Processing System (TPS)
McLeod dan Schell (2007) mengatakan sistem komputer yang pertama
kali dikembangkan adalah Electronic Data Processing (EDP) kemudian
muncul Accounting Information System (A1S) dan sekarang disebut dengan
istilah Transaction Processing System (TPS).
Transaction Processing System adalah sebuah sistem komputer yang
didesain untuk mengolah transaksi yang tidak hanya terbatas pada
database atau file system namun juga melakukan pengolahan beberapa
operasi transaksi dimana semua transaksi harus berhasil atau semua
transaksi harus dibatalkan. Sebagai contoh adalah pengolahan data
transaksi bank yang melayani nasabah hampir diseluruh Indonesia.

2. Management Information System (MIS)
McLeod dan Schell (2007) mengatakan Management Information System
adalah sebuah sistem yang sudah terkomputerisasi yang melakukan
pengolahan data agar bisa digunakan oleh orang yang membutuhkannya.

3. Virtual Office System
Virtual Office System merupakan pengembangan dari Office Automation
System yaitu mesin komputer (hardware) dan sofiware yang digunakan
untuk membuat, mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan
menyebarkan informasi untuk kebutuhan perkantoran (perusahaan) secara

digital untuk mengerjakan tugas-tugas perusahaan guna mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

4, Decision Support System (DSS)
Decision Support System merupakan sebuah sistem yang membantu
seorang manajer atau sekelompok kecil manajer untuk memecahkan
sebuah permasalahan.

5. Enterprise Resource Planning (ERP) System
McLeod dan Schell (2007) mengatakan bahwa ERP System merupakan

sistem yang terkomputerisasi yang melibatkan seluruh resource
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mangjemen dalam sebuah perusahaan, ERP merupakan integrasi dari
semua subsistem pada semua perusahaan,

207 Dane Hidup Sistom
Menutut Sutabui (2012), siklus hidup sistem (system life cycle) adalah proses
evolusioner yang diikutt dalam penerapan sistem atau subsistem informasi berbasis
komputer, Siklus hidup sistem terdiri dari serangkaian tugas yang mengikuti
langkah-langkah pendekatan sistem, karena tugas-tugas tersebut mengikuti pola
yang teratur dan dilakukan seeara fop down. Siklus hidup sistem sering disebut
schagai pendekatan air tegjun (waterfall approach) bagi pembangunan dan
pengembangan sistem, Pembangunan sistem hanyalah salah satu dari rangkaian
daur hidup suatu sistem. Meskipun demikian proses ini merupakan aspek yang
sangat penting. Ada beberapa tahapan daur hidup suatu sistem adalah sebagi
berikut:
1. Mengenali adanya kebutuhan
Sebelum segala sesuatu terjadi, pastilah terlebih dahulu timbul suatu
kebutuhan atau problema yang harus dapat dikenali sehagaimana adanya.
Kebutuhan dapat terjadi sebagai hasil perkembangan organisasi. Volume
kebutuhan itu meningkat melebihi kapasitas dari sistem yang ada. Semua
kebutuhan itu harus didefinisikan dengan jelas. Tanpa adanya kejelasan
mengenai kebutuhan yang ada, pembangunan sistem akan kehilangan
arah dan efektivitasnya.

Pembangunan sistem

19

Suatu proses atau seperangkat prosedur yang harus diikuti guna
menganalisis kebutuhan yang timbul dan membangun suatu sistem untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.
3. Pemasangan sistem

Setelah tzhap pembangunan sistem selesai, kemudian sistem akan
dioperasikan. Pemasangan sistem merupakan tahap yang penting dalam
daur hidup sistem, di mana peralihan dani tahap pembangunan menuju
tzhap operasional adalah pemasangan sistem, yang merupakan langkah
akhir dari suatu pembangunan sistem.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI
Membaocn : Ibadanh. Mengambll ; Dosa
q—mj. _ ian sistem

Program-program komputer dan prosedueprosedur pengoperasian yang
membentuk suatu sistem informasi semuanya bersifat statis, sedangkan
organisasi yang ditunjang oleh sistem informasi selalu mengalami
perubahan Karena pertumbuhan kegiatan, perubahan peraturan dan
kebijoksanaan,  ataupun - Kemagjuan  teknologi.  Untuk  mengatasi
perubahan-perubahan  tersebut,  sistem  harus  diperbaharui - atau

diperbaiki,

wn

Sistem menjadi usang

Kadang-kadang perubahan yang terjadi begitu drastis sehingga tidak
dapat diatasi hanya dengan melakukan perbaikan sistem yang sedang
berjalan. Pada saat itu, sistem tersebut sudah tidak layak lagi untuk
dioperasikan  dan  sistem yang baru perlu dibangun untuk
menggantikannya.

Sistem informasi kemudian akan melanjutkan daur hidupnya. Sistem
dibangun untuk memenuhi kebutuhan. Sistem beradaptasi terhadap aneka
perubahan lingkungan yang dinamis hingga kemudian sampai pada kondisi di mana
sistem tidak dapat lagi beradaptasi, Sistem baru kemudian dibangun untuk
menggantikannya. Daur sistem ini dapat dilihat pada Gambar 1.2

Mengenall Adanya Kebutuhan

Sistem menjadi Usang

Pembangunan Sistem

| Pemasangan Sistem Pengoperasian Sistem

Gambar 11.2 Daur Hidup Sistem
Sumber : (Sutabri, 2012)
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2.3 Informasi
Mcnurut  Beishon yang dikutip Sunyoto (2014) informasi adalah
diintepretasikan, barangkali, lebih luas daripada biasanya, yang mencakup isyarat
dan data yang diterima scorang manajer schari-hariannya, apakah itu bersangkutan
dengan pekerjaan atau tidak. Pendapat lain menurut Eilon dikutip Sunyoto (2014)
informasi adalah sebagai pernyataan yang menjelaskan suatu peristiwa atau suatu
objek atau suatu konsep, sedemikian rupa schingga membantu kita untuk
membedakan dari yang lain. Sementara menurut Sutabri (2004) Informasi adalah
data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan
dalam proses pengambilan keputusan. Informasi dikelompokan menjadi 3 bagian,
yaitu:
1. Informasi Strategis
Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang,
mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan
sebagainnya.
2. Informasi Taktis
Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah,
seperti tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun rencana
penjualan.
3. Informasi Teknis
Informasi ini dibutukan untuk keperluan operasional sehari-hari, seperti
informasi persediaan stock, retur penjualan dan laporan kas harian.
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi
Menurut Sutabri (2012), Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan — laporan yang diperlukan.
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan

yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan
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informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam
organisasi (Husein dan Wibowo, 2002).

Informasi adalah hal yang penting bagi manajemen untuk pengambilan
keputusan. Informasi diperoleh dari sistem informasi (information systems).

Menurut Pratama (2014), sistem informasi merupakan gabungan dari empat
bagian utama yaitu perangkat lunak (soffware), perangkat keras (hardware),
infrastruktur dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian
utama ini saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat mengolah
sebuah data menjadi informasi yang bermanfaat.

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan
istilah blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok masukan, blok model,
blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu
sistem, keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk
satu kesatuan untuk mencapai sasaran (Sutabri, 2012).

1. Blok Masukan (Tnput Block)

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Yang
dimaksud dengan input di sini termasuk metode dan media untuk
menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-
dokumen dasar.

Blok Model (Model Block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematika

[

yang akan memanipulasi data inpur dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

3. Blok Keluaran (OQutput Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi ,
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan |
manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi (Technology Block)
Teknologi merupakan fool box dalam sistem informasi. Teknologi

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
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mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri
dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak
(software), dan perangkat keras (hardware).
5. Blok Basis Data (Database Block)
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data
perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi
lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian
rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data
yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis
data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak
paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).
6. Blok Kendali (Control Block)

Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu
sendiri, sabotase, dan sebagainya. Beberapa pengendalian perlu
dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat
merusak sistem dicegah dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan-

kesalahan dapat dengan cepat diatasi.

PEMAKAI PEMAKAI
INPUT MODEL m
PEMAKAI PEMAKAI
\. TEKNOLOGI \_ BASISDATA KENDALL  /
PEMAKAI PEMAKAI

Gambar 1.3 Komponen Sistem Informasi
Sumber : (Sutabri, 2012)
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2.4.1 Komponen Sistem Informasi
Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan penggabungan
elemen-elemen pendukung tersebut antara lain (Hartono, 2005):

1. Software, merupakan suatu program komputer, struktur data, dan
dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang digunakan dalam
metode logika dan prosedur yang dibutuhkan.

. Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki kemampuan

9

untuk melakukan proses komputerisasi.
3. User, adalah pengguna dan operator perangkat keras atau perangkat lunak.
4. Data, berupa salinan-salinan manual dan deskripsi informasi yang
menggambarkan operasi sistem.

2.4.2 Pengembangan Sistem Informasi

Menurut Nugroho (2004), Pengembangan sistem (System Development)
dapat berarti menyusun suatu sistem informasi yang benar-benar baru atau yang
lebih sering terjadi, menyempurnakan sistem yang telah ada. Konsep siklus hidup
sisem merupakan bagian dari langkah pengembangan. Siklus hidup sistem
merupakan penerapan pendekatan sistem untuk tugas mengembangkan dan
menggunakan sistem berbasis komputer dilakukan dengan motivasi untuk
memanfaatkan komputer sebagai alat bantu yang dikenal sebagai alat yang cepat,
akurat, tidak cepat lelah, serta tidak mengenal kata bosan, untuk melaksanakan
instruksi-instruksi pengguna.
25 Inventory

Inventory meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan, dengan tujuan
dikomsumsikan dalam siklus operasi normal perusahaan sebagai barang yang
dimiliki, semua barang yang berwujud dapat disebut sebagai inventory, tergantung
dari sifat dan jenis usaha perusahaan. Secara umum pengertian /nventory adalah
suatu aset yang ada dalam bentuk barang-barang yang dimiliki perusahaan.

Dalam Bahasa, inventory bisa juga discbut dengan persediaan. Menurut
Herjanto (2007), persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam
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proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang dari
suatu peralatan atau mesin,
2.5.1 Metode Penilaian Persediaan
Stice dan Skousen (2009) ada beberapa macam metode penilaian persediaan
yang umum digunakan yaitu :
a. Identifikasi Khusus
Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual selama
periode berjalan dan ke barang yang ada di tangan pada akahir periode
berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut. Metode ini diperlukan untuk
mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan. Dengan indenfikasi
khusus, arus biaya yang dicatat disesuaikan dengan arus fisik barang.
b. Metode Biaya Rata-rata (Average)
Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit.
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang-barang yang terjual
seharusnya dibeli pada tiap harga. Metode rata-rata mengutamakan yang
mudah terjangkau untuk dilayani, tidak peduli apakah barang tersebut
masuk pertama atau masuk terakhir,
¢. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO)
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit
yang terlebih dahulu masuk. FIFO dapat dianggap scbagai sebuah
pendekatan yang logis dan realitas terhadap arus biaya ketika
penggunaan metode identifikasi khusus adalah tidak memungkinkan atau
tidak praktis. FIFO mengasumsikan bahwa arus biaya yang mendekati
paralel dengan arus fisik dari barang yang terjual. Beban dikenakan pada
biaya yang dinilai melekat pada barang yang terjual. FIFO memberikan
kesempatan kecil untuk memanipulasi keuntungan karena pembebanan
biaya ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. Selain itu, di dalam FIFO
unit yang tersedia pada persediaan akhir adalah unit yang paling terakhir
dibeli, sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan

biaya penggantian diakhir periode.
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d. Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO)
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling barulah
yang terjual. Metode LIFO sering dikritik secara teoritis tetapi metode
ini adalah metode yang paling baik dalam pengaitan biaya persediaan
dengan pendapatan. Apalagi metode LIFO digunakan selama periode
inflasi atau harga naik, LIFO akan menghasilakn harga pokok yang lebih
tinggi, jumlah laba kotor yang lebih rendah dan persediaan akhir yang
lebih rendah. Dengan demikian LIFO cenderung memberikan pengaruh
yang stabil terhadap margin laba kotor, karena pada saat terjadi kenaikan
harga LIFO mengaitkan biaya yang tinggi saat ini dalam perolehan
barang-barang dengan harga jual yang meningkat, dengan menggunakan
LIFO, persediaan dilaporkan dengan menggunakan biaya dari pembelian
awal, Jika LIFO digunakan dalam waktu yang lama, maka perbedaan
antara nilai saat ini dengan biaya LIFO akan semakin besar.
Dalam tugas akhir ini menggunakan Metode Persediaan Masuk Pertama, Keluar
Pertama (FIFO).
2.5.2 Klasifikasi Inventory
Inventory dapat diklasifikasikan, ada jenis perusahaan yang membeli barang
akan dijual lagi, dan ada juga perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi
bahan jadi. Beberapa macam klasifikasi inventory — yang digunakan oleh
perusahaan, antara lain:
a. Klasifikasi Inventory Produksi adalah bahan baku dan bahan-bahan lain |

yang digunakan dalam proses produksi dan merupakan bagian dari produk.
Bisa terdiri dari dua tipe yaitu item spesial yang dibuat khusus untuk
spesifikasi perusahaan dan item standart produksi yang dibeli secara off-
the-self.

b. Klasifikasi Inventory MRO (Maintaintenance, Repair, dan Operating
supplies) adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi
namun tidak merupakan bagian dari produk, seperti pelumas dan

pembersih.
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c. Klasifikasi Inventory In-Process adalah produk setengah jadi. Produk
yang termasuk dalam katagori inventori ini bisa ditemukan dalam berbagai
proses produksi.

d. Klasifikasi Inventory Barang Jadi adalah semua barang jadi yang siap
untuk dipasarkan.

2.5.3 Jenis-jenis Persediaan
Keown (2010) untuk mengilustrasikan fungsi pemisahan fungsi dengan lebih
baik, maka akan dijelaskan beberapa tipe umum persediaan sebagai berikut:
1. Persediaan bahan mentah
Persediaan ini terdiri dari bahan dasar yang dibeli dari perusahaan lain
untuk digunakan dalam operasi produksi perusahan.
2. Persediaan Barang Setengah Jadi (Work-in-process)
Persediaan ini mencakup barang setengah jadi yang membutuhkan kerja
tambahan sebelum menjadi barang jadi.
3. Persediaan Barang Jadi
Persediaan ini mencakup barang yang telah selesai proses produksinya
tetapi belum dijual.
2.5.4 Pencatatan
Pencatatan adalah kegiatan atau proses pendokumentasian suatu aktifitas.
Jika media sistem pencatatan data tersebut berupa buku, pencatatan data dilakukan
dengan menulis pada lembar-lembar buku. Jika sistem pencatatan data berupa
perangkat komputer, pencatatan dilakukan dengan mengetik melalui keyboard,
penggunaan pointer mouse, alat scanner (pembaca gambar), atau kamera video.
Selanjutnya untuk melengkapi pencatatan setiap kegiatan yang dilakukan, diakhiri
dengan pembuatan laporan.
2.5.5 Metode Pencatatan Persediaan
Metode pencatatan persediaan ada dua, yaitu metode perpetual dan metode
periodik.
a. Metode Prepetual
Metode prepetual Sugiyono (2010) pada sistem ini setiap melakukan

pembelian barang dagangan berarti menambahkan (mendebet) perkiraan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

I

& Menie Peanik
oo= I mEeChERGSe S hETs Shatetee ety dabmlu perbimmzan
secaEs TS
156 Baraes
Meemrer Zameoes (2005 . yommsyems hereng depat Gihedelen berdasarken ©
L Waudmz
komicrer dam berang shsuak
Barang kosioer contobmyz knwsi, meja, makansn
Barang sbswsk- comtobya gure dolaer
2 Sifamya
Jenis barang berdasarkan sifatwys dibegi menjadi dua yaitu barang
chonomi dan barang bebas.
3. Femgsinya
Jenis berang berdasarkan fungsinya dibegi menjadi dua yair barang
konsumsi dan barang produksi.
4. Sifzs hubungannya
Jenis barang berdasarkan sifat hubungannya dibagi menjadi dua yait
barang substitusi (pengganti) dan barang komplementer (pelengkap).
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5, Pronesnya
Jonda barang berdasarkon prosesnya dibagi menjadi tiga yaitu barang
mentah, barang setengah juci, dan barang jadi,
. Dahan Mentah
Merupakan - monsukan - awal - proses  transformasi - produksi  yang
selanjutnya akan diolah menjodi- produk jadi. Ketersedinan bahan
mentah akan sangat menentukan kelancaran proses produksi sehingga
perlu dikelola secara seksama, Inventory jenis ini didatangkan dari luar
sistem dan keberadaannya secara fisik biasanya disimpan di gudang
penerimaan,
Barang setengah jadi
Merupakan bentuk peralihan dari bahan baku menjadi produk jadi.

b

Dalam sistem manufaktur yang bersifat pesanan, adanya inventory
barang setengah jadi ini binsanya tidak dapat dihindari sebab proses
transformasi produksinya memerlukan waktu yang cukup lama.
Sementara dalam sistem manufaktur yang bersifat produksi massa,
adanya inventory barang setengah jadi dapat terjadi karena karakteristik
prosesnya yang memang demikian atau terjadi Karena lintasan
produksinya yang tidak seimbang.
. Barang Jadi

(2]

Merupakan hasil akhir proses transformasi produksi yang siap
dipasarkan kepada pemakai. Sebelum diangkut kepada pemakai yang
membutuhkan, barang jadi ini disimpan di gudang barang jadi. Dalam
sistem manufaktur yang bersifat produksi massa, biasanya barang jadi
disimpan untuk beberapa waktu sampai dengan datangnya pembeli,
sedangkan dalam sistem manufaktur yang bersifat pesanan, begitu
barang tersebut selesai diproduksi akan segera diambil oleh pemakai
yang memesannya. Dengan demikian, dalam sistem manufaktur
berdasarkan pesanan sangat jarang ditemui inventory barang jadi di
gudang.
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Memw Deomis, et & (2015) Siwem Development Life Oydle (SDLO)
memiliG 4 perengis Gse deser yEim plowung. onahwds, design, éam
implomenganion. Berbeds proyek mumgiin menekanken perbedazn begian-begian
deri SDLC ammm pendelstan fase SDLC dalam carz yang berbeda, tetapi semus
provek memiTh) clemen dani 4 fase tersebur. Masing-masing fase tersebut tersusum
dari swste ragisian deri lengheh-langlah yang mengandalkan pada teknik yang
menghesiliss dolnamen spesifik dan file yang mejelaskan tentang proyek.

Dealam bemysk proyel fase-fase dan langhah-langksh SDLC diproses dalam
sumts alor tabupen Emalsi dean awal hinggs akhir. Dalam proyek lain, tim proyek
memindshise langlsh-lansiah terschat dengen teranw, secara bertzhap, secars
ieresif sosw dalem pols lsinmyz Dalam hel ini, dijelaskan fase-fase, tindakan
beberzpe wimik yiog dpwmsisn wonk menmyempumaken langhksh-langksh
SHelaciian secan umum.

Ustekl saat i ads dise hal penting wntuk dipahemi tentang SDLC, yain:

I. Yang hanes Gpebami adalah mendspatian pengertian secara umum dari

fose-fase torsebut dam lamghah-langhsh yang digunsken dalam proyek
Sistzm Informas dan beberspe t2inik yang menghasilkan dokumen.
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2. Hal yang penting untuk dipahami bahwa SDLC adalah proses

penyempurnaan secara bertahap.

Hasil yang diperoleh dalam tahap analisis yang memberikan ide umum dari
sistem baru. Hasil tersebut digunakan sebagai input pada tahap design, yang
kemudian disempurnakan atau diperbaiki untuk menghasilkan suatu kumpulan dari
dokumen yang menjelaskan detail dari sistem yang akan dibuat. Hasil kegiatan ini,
digunakan dalam tahap implementasi untuk menghasilkan sistem yang sebenarnya.
Setiap fase menyempurnakan dan menguraikan hasil yang telah diperoleh dari
tahap sebelumnya. Berikut dibawah ini merupakan penjabaran dari setiap fase
dalam SDLC:

1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan/planning adalah proses dasar untuk memahami
mengapa sistem informasi harus dibangun dan menentukan bagaimana tim
proyek akan membangunnya. Terdapat dua langkah yaitu:

a. Selama permulaan proyek, nilai bisnis suatu sistem terhadap organisasi
diidentifikasi: Apakah sistem tersebut akan menurunkan biaya atau
meningkatkan pendapatan? Sebagian besar gagasan untuk sistem baru
berasal dari luar Departemen IT (misalnya dari Departemen Pemasaran,
Departemen Akuntansi) dalam bentuk permintaan sistem. Permintaan
sistem menyajikan ringkasan singkat tentang kebutuhan bisnis, dan ini
menjelaskan bagaimana sistem yang mendukung kebutuhan akan
menciptakan nilai bisnis. Departemen IT bekerja sama dengan orang
atau departemen yang menghasilkan permintaan (disebut sponsor
proyek) untuk melakukan analisis kelayakan informasi. Permintaan
sistem dan analisis kelayakan disajikan kepada pihak yang dapat
memberikan persetujuan, yang menentukan apakah proyek
dilaksanakan atau tidak.

b. Setelah proyek disetujui, langkah selanjutnya adalah manajemen
proyek. Selama manajemen proyek, manajer proyek membuat sebuah
rencana kerja, memilih anggota staf proyek tersebut, dan menentukan

teknik-teknik untuk membantu tim proyek mengendalikan dan
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mengarahkan proyek pada keseluruhan tahap SDLC. Hasil darj
manajemen proyek adalah rencana proyek yang menjelaskan
bagaimana tim proyek akan mengembangkan sistemnya.

2. Analisis (Analysis)

Selama tahap ini, tim proyek menyelidiki sistem yang ada saat inj,
mengidentifikasi peluang untuk perbaikan, dan mengembangkan sistem baru,
Tahap ini memiliki tiga langkah:

a. Strategi analisis yang dikembangkan untuk mengarahkan tim proyek.
Seperti misalnya strategi yang termasuk untuk menganalisis sistem
yang telah ada (disebut sebagai as-is system) beserta masalah-masalah
yang ada dan untuk merancang sistem baru (disebut sebagai fo-be
system).

b. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan persyaratan (misalnya,
melalui wawancara atau kuesioner). Analisis dari informasi ini
bersamaan dengan masukan dari sponsor proyek dan banyak orang
lainnya mengarah pada pengembangan konsep untuk sistem. Konsep
sistem ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
seperangkat model analisis bisnis, yang menggambarkan bagaimana
bisnis akan beroperasi jika sistem baru telah dikembangkan,

c. Analisis, konsep sistem, dan model digabungkan menjadi dokumen
yang disebut proposal sistem, yang dipresentasikan ke sponsor proyek
dan pengambil keputusan utama lainnya (misalnya, anggota komite
persetujuan) yang memutuskan apakah proyek harus terus

dilaksanakan.

3. Desain (Design)
Tahap perancangan/design memutuskan bagaimana sistem akan

beroperasi, dalam hal perangkat keras, perangkat lunak dan infrastruktur
jaringan; antarmuka pengguna, formulir, laporan, dan program spesifik,
database, dan file yang akan dibutuhkan. Meskipun sebagian besar keputusan

strategis mengenai sistem dibuat dalam pengembangan konsep sistem selama
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tahap analisis, langkah-langkah dalam tahap perancangan menentukan secara
tepat bagaimana sistem akan beroperasi. Fase desain memiliki empat langkah:

a. Strategi perancangan/design yang pertama kali dikembangkan. Hal
tersebut menjelaskan apakah sistem akan dikembangkan oleh
programmer perusahaan sendiri, apakah sistem akan diberikan ke
perusahaan lain (biasanya perusahaan konsultan), atau apakah
perusahaan akan membeli paket perangkat lunak yang ada.

b. Pengembangan desain yang menggambarkan perangkat keras,
perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan yang akan digunakan.
Dalam kebanyakan kasus, sistem akan menambah atau mengubah
infrastruktur yang sudah ada dalam organisasi. Desain antarmuka
menentukan bagaimana pengguna akan bergerak melalui sistem
(misalnya, metode navigasi seperti menu dan tombol di layar) dan
formulir dan laporan yang akan digunakan sistem.

c. Pengembangan database dan spesifikasi file. Pengembangan ini
menentukan dengan tepat data apa yang akan disimpan dan di mana
mereka akan disimpan.

d. Tim analis mengembangkan desain program, yang mendefinisikan
program yang perlu ditulis dan apa yang akan dilakukan masing-masing
program.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap akhir dalam SDLC adalah tahap implementasi, di mana sistem
benar-benar dibangun (atau dibeli, contohnya paket design software).
Implementasi adalah fase yang paling mendapat perhatian, karena
kebanyakan sistem merupakan bagian terlama dan paling mahal dari proses
pembangunan. Fase ini memiliki tiga langkah:

a. Pertama merekonstruksi sistem. Sistem ini dibangun dan diuji untuk

memastikan kinerjanya sebagaimana yang telah dirancang. Karena
biaya bugs bisa sangat besar, pengujian merupakan salah satu langkah

paling kritis dalam implementasi. Sebagian besar organisasi memberi
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lebih banyak waktu dan perhatian untuk menguji daripada menulis

program.

b. Instalasi sistem. Instalasi adalah proses dimana sistem lama dimatikan

dan yang baru diaktifkan. Salah satu aspek terpenting adalah

pengembangan rencana pelatihan untuk mengajarkan pengguna cara

menggunakan sistem baru dan membantu mengelola perubahan yang

disebabkan oleh sistem yang baru.

c. Menetapkan rencana dukungan untuk sistem yang dilakukan oleh tim

analisis. Rencana ini biasanya mencakup tinjauan pasca-pelaksanaan
formal atau informal serta cara sistematis untuk mengidentifikasi

perubahan besar dan kecil yang diperlukan untuk sistem tersebut.

2.8.1 Model Waterfall

Terdapat 5 langkah dalam metode waterfall (dapat dilihat pada Gambar 11.4),

adalah:

Waterfal

Gambar 1.4 Model Waterfall
Sumber; (Dennis, et al, 2015)

1. Perencanaan (Planning)

Dalam tahapan ini, menjelaskan dan mengargumentasikan untuk

melanjutkan proyek yang telah dipilih, Rencana kerja yang matang

juga disusun untuk menjalankan tahapan-tahapan lainnya. Pada tahap

ini ditentukan secara detail rencana kerja yang harus dikerjakan, durasi

yang diperlukan masing-masing tahap, sumber daya manusia, perangkat
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambll : Dosa

lunak, dokumentasi, perangkat keras, maupun financial diestimasi.
Pembuatan perencanaan ini bukan langkah mudah karena untuk
mengestimasi beban kerja dan durasi dari masing-masing tahap
dibutuhkan pengalaman yang cukup banyak. Kesalahan pada tahap ini
akan mengakibatkan keuntungan yang diperolah tidak maksimal,
bahkan bisa rugi. Pada tahapan ini peran manajemen sistem informasi
berpengalaman sangat dibutuhkan.

. Analisis (Analysis)

Tahap kedua, adalah tahap analisis, yaitu berusaha mengenali segenap
permasalahan yang muncul pada pengguna dengan mendekomposisi
dan merealisasikan komponen-komponen sistem. Tujuan utama dari tahap
analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan
bisnis dan persyaratan proses dari sistem baru. Menganalisa kebutuhan
sebagai bahan dalam membuat spesifikasi di tahapan selanjutnya.

. Perancangan (Design)

Tahap Perancangan (design), mencoba mencari solusi permasalahan yang
didapat dari tahap analisis, Tahapan mengubah kebutuhan yang masih
berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang nyata untuk
diimplementasikan, Jika pada tahapan analisis (form requirement to
specification), maka tahapan desain adalah (form specification to
implementation). Jadi, bagaimana pembuatan spesifikasi yang detail
untuk bisa diimplementasikan,

. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi, dimana mengimplementasikan perancangan sistem
ke situasi nyata atau desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesin
yang bisa dibaca. Disini mulai berurusan dengan pemilihan perangkat
keras dan penyusunan perangkat lunak aplikasi (pengkodean/coding).

. Sistem

Pada tahapan sistem dilakukan pengujian (festing) dan pemeliharaan,
yang dapat digunakan untuk menentukan apakah  sistem/perangkat

lunak yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TR Deum, eSS elmuiny ik hesiin iemacriy, vaine temhall k=
setukEsTaRar ool Lamuian TR el NengrunsEn SISEm
TS, TRENE ST TRISUK B0 TRLE TR DONSNOERSEN WAL '
T8 Fstgune Jinoum
Sz permmrsEom  tsmeko, T
sein level MWL TOL TRENUD QUEENSES] [aviEnm hunvel LSpumssn HIED
Tt Zar emasmm Flmme Digrean T SHism Enaisk mesaiah, Wianiam
Penrnm FIgtdgme Cigeram EsEE BINECE (80T
L Memisnskon My I MAE CCZENSES. DAde NECMESEAREn IMEmE
Pengmmaon Fsoume D Guimy TmOrpanises st mansmahss
Toyorzmmsast S siteme Dunoean g memelpssesiinn permessisham
qmma
3. Memenmibon Sesepukamn mempenn pemehsd sume messlsh Demsan
penvebal ersehur. yane bermiummn denpir messdsh mame mmesak
CEereTTIan CerTeiat 3HIE SUNmar.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

32

4. Membangun dukungan anggota tim untuk menghasilkan solusi. Setelah
ditentukan penyebab dari masalah, langkah untuk menghasilkan solusi
akan lebih mudah mendapat dukungan dari anggota tim.

5. Memfokuskan tim pada penyebab masalah. Fishbone Diagram akan
memudahkan anggota tim pada penyebab masalah. Juga dapat
dikembangkan lebih lanjut dari setiap penyebab yang telah ditentukan.

6. Memudahkan visualisasi hubungan antara penyebab dengan masalah.
Hubungan ini akan terlihat dengan mudah pada Fishbone Diagram yang
telah dibuat.

7. Memudahkan tim beserta anggota tim untuk melakukan diskusi dan
menjadikan diskusi lebih terarah pada masalah dan penyebabnya.

Menurut (Asmoko, 2013), langkah-langkah dalam penyusunan Fishbone Diagram
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Membuat kerangka Fishbone Diagram
Kerangka Fishbone diagram meliputi kepala ikan yang diletakkan pada
bagian kanan diagram. Kepala ikan ini nantinya akan digunakan untuk
menyatakan masalah utama. Bagian kedua merupakan sirip, yang akan
digunakan untuk menuliskan kelompok penyebab permasalahan. Bagian
ketiga merupakan duri yang akan digunakan untuk menyatakan penycbab
masalah. Bentuk kerangka Fishbone Diagram tersebut terdapat pada
Gambar I1.5 sebagai berikut:

—l Kelonpok

Penyelab

a2

e [

Gambar 11.5 Kerangka Fishbone Diagram
Sumber: (Asmoko, 2013)
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20 Norumaan iasaiah viama
Masaiah morvpalan pordodaan antar kondisi yang ada dengan kondisi
vang Singiatan (W, Pounds, 1909 dalam Robbins dan Coulter, 2012
vang SRt olsh Asmoka, 2013) Masalah juga dapat didefinisikan
hagy’ adanya loxoniangan st g@p antar Kinegja sekarang dengan
Ginega yang diargetkan, Masalsh utama ini akan ditempatkan pada
Sagisn keoen dsn Fishbome Diggrem atau ditempatkan pada kepala
Ao
Reriiur conoh rumussn maselsh uama

= Masalsh padas lembags diklat

Rendshavs kualitss hufussn diklat

Rendshnya kuslitss pelayanan kepada peserta diklat, dan lain-lain.
5. Masalzh pada Bank

Panjangnys antrian di kasir atau customer service.

Tingginye ungkat kredit macet, dan lain-lain.
¢. Kantor Pajak

Tidak tercapainya target penerimaan pajak.

Rendzhnya kuslitas layanan, dan lain-lain.

3. Selsmjumye. mencari fakior-faktor utama yang berpengaruh atau
berskibei pads permasalahan Langkah ini dapat dilakukan dengan
teknik brainsiorming. Menurut Gaspersz dan Fontana (2011) yang
dikutip oleh (Asmoko, 2013) mengelompokkan penyebab masalah
menjadi tjuh yaitu manpower (SDM), machines (mesin dan peralatan),
methods (metode), materials (bahan baku), media, motivation
(motivasi), dan money (keuangan). Kelompok penyebab masalah ini kita
tempatkan di Diagram Fishbone pada sirip ikan.

4. Menemukan penyebab untuk masing-masing kelompok penyebab
masalah Penyebab ini ditempatkan pada duri ikan. Berikut contoh
penyebab masalah rendahnya kualitas lulusan diklat.
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a. Kelompok SDM.
Misalnya masalah SDM terkait dengan tenaga pengajar. Penyebab
dari unsur tenaga pengajar ini adalah rendahnya kompetensi tenaga
pengajar. Terdapat beberapa pengajar yang tidak sesuai dengan
bidangnya.

b. Kelompok Material
Terkait dengan diklat, penyebab bahan baku yang kurang baik
adalah pertama kualitas kurikulum yang kurang baik. Kedua, bahan
ajar banyak yang kurang update dengan perkembangan organisasi.
Ketiga, tidak ada rencana pembelajaran dalam bentuk program
pengajaran dan Satuan Acara Pembelajaran.

c. Kelompok Mesin dan peralatan
Penyebab masalah dari sisi mesin dan peralatan ada tiga yaitu
kurang nyamannya ruangan kelas, tidak adanya ruangan untuk
praktik, dan banyak komputer dan proyektor yang rusak.

d. Kelompok method
Penyebab masalah dari sisi metode adalah kurangnya inovasi dalam
model pembelajaran. Penyebab masalah ini dapat dirinci lebih lanjut
dengan mencari penyebab dari penyebab masalah tersebut.
Pendalaman lebih lanjut dari penyebab masalah ini dapat dilakukan
sampai dengan lima level. Dapat digunakan metode Five Whys
untuk pendalaman penyebab masalah ini.

. Setelah masalah dan penyebab masalah diketahui, Fishbone Diagram

sudah bisa digambarkan. Contoh Diagram Fishbone berikut terkait

dengan permasalahan rendahnya kualitas lulusan diklat seperti yang

telah dijelaskan dapat dilihat pada Gambar I1.6
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Gambar 1.7 UML Diagram.

Sumber : (Sumber: uml-diagrams.org, 2017)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori UML menurut website

uml-diagrams.org:

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang menunjukkan struktur statis

sistem dan bagian-bagiannya pada tingkat abstraksi dan implementasi yang

berbeda dan bagaimana bagian-bagian itu saling terkait satu sama lain. Elemen

dalam diagram struktur mewakili konsep sistem yang berarti, dan mungkin

mencakup konsep abstrak, dunia nyata dan implementasi.

. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang menunjukkan perilaku

dinamis objek dalam suatu sistem, yang dapat digambarkan sebagai rangkaian

perubahan sistem dari waktu ke waktu.
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No Simbol Nama Deskripsi
2 % Actor Sescorang  atau  sistem  yang
mendapatkakn keuntungan dari sistem
3 Association Menghubungkan suatu actor dengan use
case..

Merepresentasikan eksistensi dari use

<<extend>>
. S Extend case untuk menyertakan perilaku
optional
5 <<include>> Tl Mewakili dimasukkannya satu use case
------- > ke use case yang lain.
6 Subject Menyertakan nama subjek didalam

maupun diatas

7 | — | Generalization Merepresentasikan use case khusus ke

yang lebih umum.

(Sumber; Dennis, 2015)
2.10.3 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Secara grafis untuk menggambarkan rangkaian aliran aktivitas baik proses
bisnis maupun use case. Activity Diagram dapat juga digunakan untuk
memodelkan action yang akan dilakukan saat operasi dieksekusi, dan memodelkan
hasil dari action tersebut. Pengertian Activity diagram adalah yang menggambarkan
alur kerja bisnis independen dari class, aliran kegiatan dalam use case, atau desain

rinci sebuah metode (Dennis, et Al, 2015), dapat dilihat pada Tabel 11.2.
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 Join Node Gebungzn deri ==l zim lebih acowiry
P alirzn maesuk.
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kegiztzn (atzn tindakan)

Samber- (Demis, Wixom, & Tezzrden, 2015)
2.10.4 Class Diagram

Class Diagram adalzh ilusiresi anizra keles yang dimodelkan di dalam
properti (attribute), operasi (method), relasi (association), dan tingkah laku
(behavior) yang sama. Sebuah class menggambarkan keadaan (atribut/properti)
suzty sistem, sekaligus menawarkan Jayanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
(metode/fungsi) (Dennis, 2015).
Simbol-simbol Class Diagram dapat dilihat pada Tabel I1.3 berikut:

Tabel 11.3 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol Nama Deskripsi
Mewakili sejenis orang, tempat, atau suatu
Class hal yang mana sistem akan butuhkan untuk

menyimpan informasi.

Merepresentasikan  sebuah  hubungan
¢ R Association antara beberapa kelas atau sebuah kelas

dan dirinya sendiri.

) Merepresentasikan  sebuah  hubungan
{ Generolisation antara beberapa kelas.
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21105 Deployment Diggram

UML yzoz dgmnskan oomk menggambarkan huobungan anisra kompooen
sofwars dan begaimanz soffware ditempatkan di atss arsitekior fsk @
deployment diagram dapat dilibat pada Tabel IL4. (Demnis, Wixom, & Tegarden.
2015)

Tebel 1.4 Simbol-simbol Deployment Diagram

| Simbol Definisi
Node dengan Deployed | Menampilkan artefak yang ditempatkan pada
Artifact l,sm' pul fisik. |
| [ Sta ey
Node - Apakah sumber daya komputasi, misalmys.
| komputer klien, server, jaringan terpisah. ats
g Vne ot indivl |
| — Dilabeli dengan namanya.
- Dapat berisi stereotip untuk secara khusus |
- Memberi label jenis node yang diwakili
contohnya perangkat, workstation client.
server aplikasi, perangkat seluler, dll |
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Simbol Definisi
Artifact ~  Adalzh spesifikasi perangkat lunak atau basis
™ data, misalnya, basis data atau tabel atau
<alezsbipmss
At o tampilan database, komponen atau lapisan
perangkat lunak.

~  Dilabeli dengan namanya.

~ Dapat berisi stereotip untuk secara khusus
melabeli jenis artefak, misalnya, file sumber,
tabel basis data, file yang dapat dieksekusi,

di.
Communication Path ~ Mewakili hubungan antara dua node.
~ Memungkinkan node untuk bertukar pesan.
s | ~ Dapat berisi stereotip untuk secara khusus

melabeli jenis jalur komunikasi yang diwakili,
(misalnya, LAN, Intemet, serial, paralel).

Sumber: (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015)

211 Windows Navigation Diagram

Windows Navigation Diagram merupakan struktur navigasi yang
menentukan cara kerja masing-masing interfuce untuk menyediakan fungsionalitas
pengguna. WND (Windows Navigation Diagram) digunakan untuk menunjukkan
bagaimana semua interface, form, dan report yang digunakan oleh sistem terkait
dan bagaimana pengguna berpindah dari satu inferface ke interface yang lain,
contoh WND dapat dilihat pada Gambar 11.8 (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015).
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Simbol Keterangan
Menunjukkan suatu kondisi tertentu

Decision yang akan menghasilkan dua

<> kemungkinan jawaban: ya atau
tidak.

Menyatakan sambungan dari proses

Connector ke proses lainnya dalam halaman

O

yang sama.

Menyatakan sambungan dari proses

Off-line Connector i
ke proses lainnya dalam halaman

lj yang berbeda.

Menyatakan penyediaan tempat

Predafined Process penyimpanan suatu pengolahan

D untuk memberi harga awal.

Menyatakan input berasal dari kartu
atau output ditulis ke kartu.

Menunjukan input/output

menggunakan pita kertas berlubang.

Simbol yang menyatakan input

Document .
berasal dari dokumen dalam bentuk
D] kertas atau oufput dicetak di kertas.
Menyatakan jalannya arus suatu
Flow proses.

Simbol yang menyatakan

Operation
Magui - pengolahan yang tidak dilakukan
dengan komputer.

Sumber: (Sitorus, 2015)
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2.13 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk
memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh Sistem Analis
dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-
olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desain darabase
relasional yang mendasan sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-
sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada gilirannya
digunakan sehagai spesifikasi untuk database (Brandy & Loonam, 2010).

“ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak™.
(Ladjamudin, 2013). Penjelasan mengenai komponen-komponen ERD menurut
Ladjamudin, 2013 yaitu:

a. Entity

Entiry digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entify adalah
sesuatu yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data
tersimpan atau terdapat data.

b. Relationship

Relationship digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat.
Relationship menggambarkan hubungan yang terjadi antara entitas.
Umumnya Relationship diberi nama dengan kata kerja dasar, schingga
memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya.

c. Relationship Degree

Relationship Degree derajat relationship adalah jumlah entitas yang
berpartisipasi dalam satu relationship

d. Atribut

Secarn umum atribut adalah sifat atau kerakteristik dari tiap entitas
maupun relationship. Maksudnya, atribut adalah elemen dari setiap entitas
dan relationship

¢. Kardinalitas
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Notusi-notasi yany digunakan dalam FRI) dengan notasi Chen, yaitu: (dapat dilihat
pada T 11.6).
Tk 1.6 Simbol-Simbol ERD

» Simbo) Keterangan
Entitas merupakan data inti yang

akan disimpan; bakal tabel pada
basis data; benda yang memiliki
data dan harus disimpan datanya
Nama_emitas agar dapat diakses oleh aplikasi
komputer,  penamaan  entitas
hiasanya lebih ke kata benda dan
belum merupakan nama tabel

Entitas

Field atau kolom data yang butuh
Atribut disimpan dalam sualu entitas
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Simbol Keterangan
Field atau kolom data yang butuh

disimpan dalam suatu entitas dan
digunakan sebagai kunci akses
Atribut Kunci Primer record yang diinginkan; biasanya

berupa id; kunci primer dapat lebih

dari satu kolom, asalkan kombinasi

Nama kunci
Primer

dari beberapa kolom tersebut dapat
bersifat unik (berbeda tanpa ada

yang sama)

Field atau kolom data yang butuh

Atribut multinilai/multivalue isiypan, dalatt S nfilas yailg

dapat memiliki nilai lebih dari satu.

Penghubung antara relasi dan
Asosiasi/Association entitis,

Sumber; (Sukamto & Shalahuddin, 2013)

2.14 Kamus Data
Menurut (Sukamto & Shalahuddin, 2013) “kamus data adalah kumpulan

dafiar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan
(input) dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki stardar cara
penulisan)”. Menurut (Jogiyanto, 2010) Kamus Data merupakan katalog fakta
tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa
kamus data adalah kumpulan dasar elemen data yang membantu untuk mengartikan
aplikasi secara detail dan mengorganisir semua elemen data yang digunakan. Ada
beberapa hal yang harus dimuat dalam pembuatan kamus data menurut (Jogiyanto,
2010) antara lain:
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1. Nama Arus Data
Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca
DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.
2. Alias
Untuk menyatakan nama lain dari element atau data sfore yang sebenarnya
sama dengan data element atau data store yang telah ada.
3. Bentuk Data
Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya
sewaktu perancangan sistem.
4. Arus Data
Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan
menuju,keterangan arus data ini perluh dicatat di kamus data supaya
memudakan mencari arus data ini di DAD.
5. Struktur Data
Struktur data menunjukan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari
item - item data apa saja.
Berikut adalah contoh penulisan kamus data:
Nama Tabel : Pemasok
Tipe : File master
Tabel I1.7 Contoh Kamus Data Untuk Tabel Pemasok

No. | Nama Elemen Akronim Tipe Width Keterangan
1. | ID Pemasok ID_pemasok Varchar 10 Primary key
2. | Nama Pemasok Nama_pemasok | Char 40

3. | Alamat Pemasok | Alamat Varchar 100

4, | Nomor telepon Telepon Varchar 12

(Sumber: Jogiyanto, 2010)
2.15 PHP (Hypertext Prepercessor)

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat aplikasi berbasis web (website, blog, atau aplikasi web). PHP termasuk

bahasa pemprograman yang hanya bisa dijalankan disisi server, atau sering disebut
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Side Server Language. Program yang dibuat dengan kode PHP tidak bisa berjalan

kecuali dijalankan pada server web (Nugroho, 2012)

Menurut Anhar (2010) beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman
lain adalah sehagai benikut:

|. Bshasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa scripr yang tidak

melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dan
mulai apache, ISS. Lightipd hingga Xitami dengan konfigurasi yang
relatif mudah.

. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyak milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki refrensi yang banyak.

PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
seperti Limax, Unix, Macintos, dan Windows serta secara runtime console dan dapat
menjalankan perintah-perintah sistem.

PHP atau PHP Hyperiext Processor, adalah sebuah bahasa pemrograman
yang dapat menggenerate kode HTML secara dinamis, bisa berubah-ubah sesuai
dengan keinginan programmemya, dan merupakan sebuah web berbasis server
(server-side). Aninya kode pemrograman dijalankan di server, kalau tidak ada
server maka kode PHP tidak bisa dijalankan. Untuk web, PHP adalah bahasa |
scripting yang bisa dipakai untuk twjuan apapun. Dapat untuk pengembangan ‘
aplikasi web berbasis server (server-side), dimana PHP nantinya akan dijalankan \
di server web (Winamo, Zaki, & Community, 2013).

a Kode PHP

Kode PHP dimasukkan ke dalam kode HTML dengan cara menyelipkannya

didalam kode HTML. Untuk membedakan kode PHP dengan kode HTML,

didepan kode PHP diberi tag pembuka dan diakhiri kode PHP dibeni tag
penutup. Kode PHP adalah yang terletak di antara tag pembuka dan tag

penutup PHP. Pada tabel I1.8 merupakan jenis tag pembuka dan tag penutup
untuk PHP agar bisa dikenali server sebagai kode PHP:

[

(3]
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Tabel I1.8 Tag Pembuka dan Tag Penutup pada PHP

Jenis Tag Tag Pembuka Tag Penutup
Tag standar <?php >
Tag pendek <? >
Tag ASP <% %>
Tag script <script language="php”> </script>
Sumber: (Winamo, Zaki, & Community, 2013)
2.16 XAMPP

XAMPP adalah paket soffware yang di dalamnya sudah terkandung web
server Apache, database MySql dan PHP Interpreter (Wardana, 2010).
Berdasarkan Kadir (2014), XAMPP adalah sebuah soffware yang berfungsi untuk
menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di
komputer lokal. XAMPP berperan sebagai web server pada komputer. XAMPP
juga dapat disebut sebagai sebuah CPanel server virtual, yang dapat membantu
melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa harus online atau
terakses internet.

Fungsi lainnya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang
terdini atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah
bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP
merupakan singkatan dari X, Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia
dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.

2.17 Framework

Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk
aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain schigga dalam
pembuatan aplikasi websife, harus mengikuti aturan dari framework tersebut.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan framework adalah:

1. Waktu pembuatan aplikasi yang lebih singkat,

2. Kode aplikasi lebih mudah dibaca, karena sedikit dan sifatnya pokok.

3. Website lebih mudah diperbaiki, karena tidak perlu fokus ke semua

komponen kode sistem framework.
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bagian controller, namun tidak dapat berhubungan langsung dengan
bagian view.

3. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian
model dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan
data dari user kemudian menentukan apa yang diproses oleh aplikasi.

Rick Ellis dari Ellis Lab. Code Igniter dirancang untuk menjadi sebuah web
framework yang ringan dan mudah digunakan. Code Igniter pertama kali dirilis
pada 28 Februari 2006, namun pada bulan Juli 2013 Ellis Lab mengumumkan
bahwa mereka mencari pemilik baru untuk Code Igniter karena pada lingkup
internal tidak memiliki cukup keahlian untuk mengembangkan Code Igniter. Pada
Oktober 2014, kepemilikan Code Igniter berpindah tangan ke British Columbia
Institute of Technology, yang merupakan salah satu sekolah tinggi teknologi di
Kanada.
2.19 MariaDB

MariaDB adalah sebuah database manajemen sistem yang di kembangkan
oleh pengembang MYSQL, sebab mengapa di kembangkannya mariaDB oleh
pengembang MYSQL adalah karena MYSQL sendiri telah di ambil alih atau telah
di akuisisi oleh perusahaan ORACLE yang juga merupakan perusahaan yang
bergerak dalam database schingga menyebabkan MySQL menjadi produk yang
berlisensi proprictary dan akan menjadi produk yang komersial. Sebenarnya
MariaDb ini mirip sekali dengan MYSQL karena di kembangkan dari MYSQL itu
sendiri selain interfacenya mirip, mesin dan API nya sangat kompatible dengan
MYSQL, Artinya semua connector, library dan aplikasi yang bekerja pada MySQL,
dapat bekerja pada MariaDB. (Sidik, 2017)

Tabel 11.9 Tipe Data MariaDB

Tipe Data Keterangan

CHAR Sebuah string dengan panjang tetap, Sisa Jumlah karakter yang belum
terisi akan diisi dengan spasi, akan tetapi spasi ini dibuang jika data

dipanggil. Jangkauan nilai M adalah 1-255 karakter.
‘1

VARCHAR | String dengan panjang berupa variabel. M bisa mencapai 65535.
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Tipe Data Keterangan

DATE Data berupa tanggal. Format tanggal dalam bentuk ‘YYYY-MM-DD".

TIME Data berupa waktu. Format waktu dalam bentuk ‘HH:MM:SS’.

TINYINT Bilangan antara -128 sampai dengan +127.

SMALLINT | Bilangan antara -32768 sampai dengan +32767.

MEDIUMINT Bilangan antara -8388608 sampai dengan +8388607.

INT Bilangan antara -2147683648 sampai dengan +2147683647

FLOAT Bilangan floating point yang kecil (presisi tunggal). Jangkauan nilai
yang diizinkan adalah -3.402823466E+38 s/d -1.175494351e-38,0 dan
1.175494351E-38 s/d 3.402823466E+38.

DOUBLE Bilangan floating point dengan ukuran normal (presisi ganda).
Jangkauan nilai yang diizinkan adalah -1.7976931348623157E+308
s/d -2.225073858507201E-308,0 dan 2.225073858507201E-308 s/d
1.7976931348623157E+308.

ENUM Sebuah enumeration. Sebuah obyek string yang hanya boleh memiliki
satu nilai, yang terambil dari ‘valuel’,’value2,”..,NULL atau nilai
spesial “"error. Sebuah enum dapat menampung 65535 pilihan nilai.

TEXT, BLOB | Sebuah TEXT atau BLOB dengan panjang karakter maksimum 65535
karakter.

(Sumber: Sutaji, 2012)
2.20 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak menurut Standar ANSI/IEEE 1059 yang dikutip
oleh (Rudini & Alkodri, 2014) merupakan proses menganalisa suatu entitas
software untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada dengan kondisi yang

diinginkan (defect/errors/bugs) dan mengevaluasi fitur-fitur dari entitas software,

Black Box Testing merupakan salah satu jenis pengujian perangkat lunak yang

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat
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mendefinisikan kumpulan kondisi inpu dan melakukan pengetesan pada spesifikasi

fungsional program. Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal
berikut (Mustagbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015):

o  Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.

o  Kesalahan antarmuka (interface errors).

o  Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.
o  Kesalahan performansi (performance errors).

o Kesalahan inisialisasi dan terminasi
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
Merunt Rozzak & Fzirz (2011) yang dilastip oleh (Fitrzh & Luthfiyzh, 2017)
secarz istilzh metodologi beraszl dari bzhzsz Yuneni yzkni metodhos dan logos,
metodhos adalzh carz, kizt dan seluk beluk yang berkaitan demgan upaya
menyelesaiken sesuzty, sedangian logos adzlzh ilmu pengetahuan, cakrawala, dan
wawasan. Meodologi penelitizn adalzh semua metode, ilmu atau sistem yang
digunzkan dzlzm penelitizn (Firdaus & Zamzzm, 2018).
Berilast ini adzlzh pengertizn dari metodologi penelitian menurut para ahli:
1. Menurut KBBI (Kzmus Besar Bahasa Indonesia), metode merupakan cara
kerja yang mempunyai sistem dalam memudahkan pelaksanaan dari suatu
kegiztzn untuk mencapai sebuzh tujuan tertentu.
2. Metdologi penelitin merupakan penerjemahan prinsip-prinsip dalam
paradigma tertentu dalam bahasa penelitian dan menunjukkan bagaimana
dunia dapat dijelzskan, ditangani, ataupun dipelajari (Manzilati, 2017).
Dari beberapa pengertian dan definisi di atas maka dapat diperoleh
kesimpulan pengertian metodologi penelitian adalah kegiatan yang dilakukan
secara sistematik guna menyelesaikan suaty permasalahan atau menjawab
3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Sumber dari data-data ini berasal dari tempat yang diamati pada
praktik kerja lapangan di PT Adhi Wijayacitra:
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari PT Adhi
Wijayacitra, dimana pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung
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dari objck yang diteliti. Data-data tersebut adalah data yang digunakan
dalam proses pencatatan dan pengelolaan persediaan barang jadi, analisis
dokumen yang berjalan, proses bisnis sistem saat ini dan yang akan
diusulkan, serta kebutuhan pengguna sistem.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah

terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku |

dan kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. |

Data tersebut adalah data umum perusahaan, profil perusahaan, dan

struktur organisasi perusahaan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian
ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara

langsung pada objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan, tahap ini dilakukan secara langsung pada Bagian
inventory di PT Adhi Wijayacitra dengan mengamati proses inventory
barang jadi.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung
dengan memberikan pertanyaan yang ingin ditanyakan terhadap
segala hal yang diperlukan pada penyusunan Tugas AKhir ini.
Wawancara ini dilakukan kepada Departemen Product Support
(PPIC) di PT Adhi Wijayacitra.

c. Analisis Dokumen
Menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sistem
inventory barang jadi di PT Adhi Wijayacitra.

2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam

lingkup perkuliahan maupun di lvar lingkup perkuliahan yang
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berhubungan dengan judul dan permasalahan, sehingga dapat menunjang
dalam penulisan tugas akhir ini. Studi kepustakaan yang dilakukan
adalah dengan menggunakan buku yang dimiliki, buku yang dipinjam
dari perpustakaan dan mencari data yang diperlukan melalui internet.
Metode pengembangan sistem informasi inventory barang jadi ini
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall.
3.4 Metode Pengembangan Sistem
Menurut Dennis (2015), Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode pengembangan sistem waterfall. Berikut ini akan dijelaskan secara
singkat mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem
dengan metode waterfall:
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan untuk membangun suatu
sistem dengan membuat sebuah system request.
2. Tahap Analisis (4nalysis)
Pada tahap ini, merupakan proses analisis kebutuhan sistem. Analis
mengumpulkan data-data sebagai bahan pengembangan sistem.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik wawancara maupun
teknik observasi.
3. Tahap Desain (Design)
Proses desain pengembang melakukan desain seperti desain struktur
data, dan representasi antarmuka. Data-data yang didapat dari tahap
analisis diterapkan dalam tahap desain.
4. Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, pengembang akan membangun sebuah sistem dengan
rancangan yang sudah ada diterjemahkan ke dalam sebuah code atau
aktivitas coding. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP
dengan menggunakan database MySQL.
3.5 Kerangka Penelitian
Dalam penelitian yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, dilakukan langkah-
langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada sesuai dengan metodologi
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spesifik mengenai arah pemecahannya. Berikut batasan dalam

penulisan tugas akhir ini:

a. Tempat dilakukannya praktik kerja lapangan adalah PT Adhi
Wijayacitra yang berlokasi di Jalan Raya Narogong Km. 12
Pangkalan 1b, Bantar Gebang, Bekasi.

b. Pengamatan dilakukan pada bagian Product Support (PPIC)
selama kurang lebih satu bulan mulai dari 16 Juli s.d 20 Agustus
2018.

c. Penelitian ini hanya mengenai permasalahan inventory barang
jadi pada Department Product Support (PPIC).

4. Penerapan Metode Waterfall
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan untuk membangun suatu

sistem dengan membuat sebuah sistem informasi inventory barang

jadi.
b. Melakukan Analisis (Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap sistem

informasi inventory barang jadi yang sedang berjalan dan

memberikan usulan pengembangan sistem, Kemudian menganalisis
kebutuhan pengguna terhadap program yang akan dibuat. Langkah
ini lanjutan dari pengolahan data, semua data yang dapat di analisis
dokumen dan analisis proses bisnis yang berjalan. Dan kemudian
menggambarkan layanan-layanan yang ada pada sistem serta
batasan-batasan yang disediakan oleh sistem.

c. Membuat Desain (Design)

Proses desain pengembang melakukan desain seperti desain struktur

data, dan representasi antarmuka. Data-data yang didapat dari tahap

analisis diterapkan dalam tahap desain. Pada tahap ini akan
dirancang aplikasi tentang sistem informasi inventory barang jadi

yang nantinya akan memuat tentang:
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1) Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML) yaitu menggunakan usecase diagram, activity diagram,
deployment diagram, dan class diagram.

2) Pemodelan kamus data dengan menggunakan ERD (Entity
Relationship Diagram).

3) Merancang sistem dengan menggunakan WND dan rancangan
antar muka.

d. Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, pengembang akan membangun sebuah sistem dengan
rancangan yang sudah ada diterjemahkan ke dalam sebuah code atau
aktivitas coding. Pada tahap ini pengembang akan
mengimplementasikan rancangan program.
5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan digunakan untuk membandingkan hasil penelitian atau
pengembangan sistem dengan sistem sebelumnya. Sedangkan saran
berisi masukan untuk pengembangan sistem selanjutnya.

Kerangka penelitian laporan tugas akhir dapat dilihat pada gambar III.1
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44 Visi Misi, dan Motto Perusahaan
L. Visic
Meniadi perosehesn Memuizkonr yang terbeik dan berwawasan lingkungan
veng indsh (a=11) sertz mampu bersaing secara globel
2. Misic
1. Berawal dari proses Siamping. Mackining, Spoiting, dan Welding PT Adhi
Wiaya Ciirz bereseha mengembangan proses produksi dan menyediakan
produk dengzn bizya yang miwah, mui yang bagus dan wakiu yang tepat
aman
2. Meningkztian kmalitas Sumber Daya Manusia PT Adhi Wijaya Citra
menjadi lebih handal, professional dan siap menghadapi era globalisasi.
3. Meningkztkzn efisiensi proses, produkiifitas kerja dan kepuasan
pelanggzn sesuai siandar pelayanzn terbaik.
4. Melzikan inovasi perbaikan infrastruktur perusahaan dan pengembangan
seczra berkala sebagai orientasi efisiensi dan efektifitas kerja
5. Menciptzkzn suzsana kerja yang sehat dan nyaman serta mengutamakan
keselamatan dan kesejahteraan pekenja
6. Berperan zkiif dalam pemberdayaan lingkungan sekitar yang bermanfaat
bagi masyarakat banyak
3. Motto
Built with pride, integrity, creativity, and honesty.
45 Kebijakan Mutu Perusahaan
PT Adhi Wijayacitra yang bergerak dibidang metal stamping bertekad untuk
memuzsian seluruh stakeholder (pelangggan, karyawan, rekanan, dll) dengan
berkomitmen untuk :
1) Menyedizkan pelayanan yang terbaik, handal, dan terpercaya dengan
sumber daya manusia yang kompeten, dan didukung oleh sistem informasi
yang optimal serta sarana dan prasarana yang memadai.
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4.6 Konsep Industri Péerusahaan

Konsep industri otomotif yang ketat dengan spesifikasi dan karakteristik,
menjadikan PT Adhi Wijayacitra senantiasa menyesuaikan konsep ini menerapkan
Sistem Manajemen Mutu ISO 90001 : 2015 yang berbasis resiko serta menjalankan
seluruh persyaratan dan peraturan yang berlaku dengan konsisten. Seiring dengan
kepercayaan pelanggan.
4.7 Struktur Organisasi Department Product Support (PPIC)

Berikut adalah Struktur Organisasi dari Department Product Support (PPIC)
seperti gambar [V 3:

AL _::
. Budi Wabyooo
KOORDINATOR
Khamim
| ]
SUPERVISOR PLANNING SUPERVISOR LOGISTIC
~Abdul Takat r %77 Arif Mustofa L lawa =
L
| I e
FOREMAN DELIVERY STAFF PLANNING | ¢ Al EOREMAN SUEARING
Sni Raharia Harto Sudarwanto i Mulyadi Muhamad Ab
I—_‘——l {
[ o
LEADER DELIVERY | H
Vincent Prasetyo Mintana, GS
ADMIN SURATJALAN || ADMIN SURAT JALAN ADMINISTRAS]
Kelik Sriyooo Robads Desl Komiawati
ADMIN SUBPAKT ADMINFG ADMELELATING
Eneng. K Lesan A 2 An(S

Gambar V.3 Struktur Organisasi Department Product Support (PPIC)
Sumber : PT Adhi Wijayacitra (2018)

i : Lokasi Pengamatan

| S

4.7.1 Tugas dan Wewenang Divisi Logistic

Setiap bagian atau divisi di perusahaan memiliki tugas, wewenang, dan
tanggungjawab serta aspek pekerjaan yang berbeda-beda.

Berikut adalah gambaran mengenai tugas dan tanggungjawab divisi logistic

pada Department Product Support (PPIC) di PT Adhi Wijayacitra:
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Tabel IV.1 Nama-nama produk

Gambar Produk  Keterangan =~
Nama Produk : Bracket Front Number Plate
Proses Pembuatan : 1. Stamping
2. Bending
3. Painting

Bracket Front Number Plate adalah tempat penyanggah plat
nomor yang ada di depan kendaraan. Proses pembuatan bagian
melalui proses proses stamping untuk membentuk baja sesuai
jig, lalu melewati proses bending untuk merapihkan bentuk, dan
proses painting untuk mewamnai produk. Bahan baku yang
digunakan untuk memproduksi produk ini adalah lempengan

baja.
Nama Produk : Fuel Filler Cap
Proses Pembuatan  : 1. Stamping
2. Bending
@ : Fuel Filler Cap adalah komponen sepeda motor yang digunakan
untuk menutup tangki bansin. proses stamping untuk
membentuk baja sesuai jig, lalu melewati proses bending untuk

merapihkan bentuk. Bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi produk ini adalah lempengan baja.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

= T IV.] Name-name trodet
! : : Keterspeea 7
Nams Pradm 1 825 Corp Unper
o Pombomm C ] SEmpmr
2. Bendimg
3. Paid

-

EeF Comp Upper Adslsh koesponea dar sspeds monr vare
Smciny dsmerm Sp veng sodeh & desein den melewsi prss
e dirorpe o belhn belm terbentak dm bermEm

=T DesamEn
Namz Prodm : Half Corp Lower
Proses Pembmzmsn - |, Szzmpimz
y 4
3. Paimting
Half Comp Lower adalsh sasis bawah yang digunsisn vensd
memnup begpian brweh den 10l bensin sepeda motor. Sema

sepers Half Camp Upper Cast, Half Comp Lower Cast jom
Cientnk melsds proses stsmping namun menggunakss J
v berteds wtuk membeatulnya dan proses painting chrome
profa mialaleh bmpenpn bej

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

70
Tabel IV.]1 Nama-nama produk

Gambar Produk " Keterangan

Nama Produk < Collar front fender
Proses Pembuatan  : 1. Cutting

2. Piercing

3. Welding

4. Painting

Collar front fender adalah komponen sepeda motor untuk
membuat baut pada fender menjadi pas dan tidak bergetar.
Proses cutting untuk memotong pipe sesuai ukuran, lalu melalui
proses piercing untuk melubangi bagian tengah pipe, setelah itu
dilakukan proses welding untuk menyatukan part berbnentuk
pipe dan plat, dan proses painting untuk mewamai produk.
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi produk ini
adalah pipa baja dan plate besi.

Nama Produk : Collar front wheel side
Proses Pembuatan  : 1. Cutting
2. Piercing
3. Burring
4, Painting
Collar front wheel side adalah komponen sepeda motor untuk
membuat as roda depan pas dengan lubang dan tidak bergetar.
Proses cutting untuk memotong pipe sesuai ukuran, lalu melalui
proses piercing untuk melubangi bagian tengah pipe, setelah itu
dilakukan proses burring untuk membedakan diametemya, dan
proses painting untuk mewamai produk. bahan baku yang
digunakan untuk memproduksi produk ini adalah pipa metal.

Sumber : PT Adhi Wijayacitra (2018)
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Haas NamaOnstner R

PT. YASUNLI ABADI UTAMA

PT. GUNA SENA PUTRA

PT. INTI POLYMETAL

PT. MITRA METAL PERKASA

PT. FILTECH INDONESIA

PT. MORADON BERLIAN SAKTI

32

PT. JU AHN INDONESIA

Sember : PT Adhi Wijayzcira (2018)
4.10 Sistem Inventory yang Berjalan
Dealam sistem inventory, Divisi Logistik bertugas melakukan penyimpanan,
penghitungen, dan pencatatan terhadap barang jadi. Pencatatan berang jadi
dilzkuk=n berdasarkan barang jadi yang masuk ke inventory setelah selesai
tersebut 2kan digunakan untuk mengontrol persediaan barang jadi pada inventory
peruszhazan  Berikut flowmap dari pencatatan barang jadi pada PT Adhi

Wijayaciira:
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Dalam melakukan kegiatan Sistem /nventory barang jadi, Divisi Logistik
masih melakukannya secara manual, barang jadi yang masuk ke inventory akan
diletakkan di rak-rak inventory untuk selanjutnya dihitung jumlahnya.

Sebelum dilakukannya pencatatan persediaan barang jadi, terlebih dahulu
dilakukan proses pengadaan barang jadi. Adapun beberapa tahapan-tahapan analisis
sistem pengadaan barang jadi pada PT Adhi Wijayacitra sebagai berikut:

1. Pengadaan barang jadi dilakukan apabila Divisi Planning Department
Product Support (PPIC) sudah menerima permintaan pesanan dari
customer. Proses ini umumnya dilakukan setiap hari.

2. Setelah menerima permintaan dari customer, Divisi Planning dari
Department Product Support (PPIC) akan membuat rencana produksi
sesuai dengan permintaan produk dari customer, kemudian memberikan
rencana produksi ke bagian produksi.

3. Bagian produksi akan melakukan proses produksi barang jadi yang
sesuai dengan permintaan dari customer.

4. Jika proses produksi barang jadi belum selesai, maka barang jadi akan
diproses kembali. Namun jika sudah selesai, barang jadi akan dikirimkan
ke bagian inventory oleh bagian produksi.

5. Setelah barang jadi masuk ke bagian inventory, barang jadi tersebut akan
dihitung dan diletakkan di rak inventory dan jumlahnya akan dicatat pada
tabel pencatatan.

4.11 Dokumen Terkait Sistem Inventory Barang Jadi

Divisi Logistik mempunyai tanggung jawab penuh terhadap persediaan
barang jadi, pengelolaan persediaan barang jadi dilakukan apabila ada barang yang
masuk atau keluar dari inventory. Oleh karena itu, divisi logistik akan mencatat
setiap barang yang keluar atau masuk ke inventory demi keberlangsungan proses
bisnis perusahaan. Dalam proses pencatatan ini dibutuhkan beberapa dokumen agar
proses inventory dapat berjalan. Dokumen-dokumen yang terlibat dalam sistem
inventory barang jadi adalah sebagai berikut:

1. Rencana kebutuhan part dari customer
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Rencana kebutuhan part dari customer ini merupakan dokumen yang berisi
permintaan barang dari customer. Rencana kebutuhan part ini digunakan untuk

membuat rencana produksi barang jadi.
Berikut adalah keterangan dari Dokumen Rencana Kebutuhan Part dari Customer

PT Adhi Wijayacitra (Gambar IV.6) :

1. Customer : Berisi nama customer

2. Supplier part no. : Berisi nomor-nomor part

3. Part Desc. : Berisi nama-nama part

4. PlantID : Berisi kode pabrik yang menjadi tujuan
pengiriman

5. GateID : Berisi kode Gudang yang menjadi tempat
penerimaan part

B Dipindai dengan CamScanner
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Sumber : PT Adhi Wijayacitra (2018)

Gambar IV.7 Data Stock dan Status
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2 Label part berang jadi pada rak imventory
dotmen yang botos.
Lzbel i digenzken wntuk mencatat jumlzh barang jadi yang mestk éan kelnar
éan r=k (Gamber IV.8).
Imverzory PT Adl Wiizvaci=
1. NamaPant  : Berisi nzma pert jinished good
2 No.Pa : Berisi nomor dai pert jinivhed good (kode pani)
Tzl : Berisi tznggal mesuk zzn kelnernya pant
Mzsuk (pos) - Berisi jumlizh part yang masok ke r=k imvenory
. Keluzr (pes) - Berisd jumnizh pert yang keluer dari rak imvensory
6. Jomlzh(pes) : Beris jumizh szl sock part seizlzh proses masuk
Berikas adslsh keterangan dari isi Label Pant Finithed Good yang terdapat pada
=k imvemsory PT Adki Wijayacitre:
Namaz Pant : Bracket Clip Hamess
No.Pant - 1826981400
I. Padz tangpsl 7 Januari 2019 masuk pan sgomish &) pes ke
prversory. Jumlsh part yang terdapat & rak imversory adalsh 60pes.
2 Tanggal 7 Jamuari 2019 part diambil dari rzk eotuk persizpen
pengiriman ke customer 2pes. Jumlsh pant yang terdspar & =k
3. Pads tmppal 8 Jemmeri 2019 mesek pert sjumish B0pes ke
imversory. Jumlzh yang terdapet & rak imversory menjadi 120pes.
4 Tengzal 8 Jamuri 2019 pert Gambil dari r=k womek persizpen
p@iﬂbmmm&mmméd
iversory memgad 60pes.

;‘- t‘ )

wn
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8. Tanggal § Januari 2019 masuk part lagi ke imventory sejumlah 70pes.
Jumlah part yang tendapat di vk imventory menjadi 130pes.

———————

t%j
PUADHEWHAVACITRA
DEPARTMENT PRODUCT SUPPORT

Nama Part 2 Prackd cip hatneys
No Part H(’O

No| Tanggl Mawk (v} | Keluar(pey | Jumlah (pey)

1] X-0-10 Q0 . __GO
1-a-0 R 10 40
2] 5-a-9 80 . 110
_R-Q-® - 60 o
-a-n 10 : 130

Gambar IV.8 Label part finished good pada rak inventory.
Sumber : PT Adhi Wijayacitra (2018)
3. Tabel pengecekkan dan kontrol persediaan barang jadi
Tabel yang dibuat oleh Admin FG ini bertujuan agar stock barang jadi yang
terdapat pada inventory dapat terkontrol dengan baik. Tabel yang dibuat
biasanya tercantum jumlah stock barang jadi dan keterangan kondisi jumlah
persediaan barang jadi. Keterangan yang terdapat pada tabel, berisikan apakah
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kondisi stock dalam jumlah cukup atau kurang. Jika kondisi stock sudah kurang,
bagian inventory akan melapor ke bagian planning agar dibuatkan rencana
produksi yang baru. (Gambar [V 9).
Berikut adalah keterangan dari Tabel pengecekkan dan pengontrolan barang jadi
PT Adhi Wijayacitra:
1. Nama Part : Berisi nama-nama part finished good
2. No.Part : Berisi nomor part finished good (kode part)
3. Stock (pcs) : Berisi jumlah permintaan customer
4. Sisa (pcs) : Berisi jumlah stock finished good yang terdapat di

inventory

)

Keterangan : Berisi keterangan jumlah sisa stock finished good
di inventory.
a. Cukup : Jumlah stock finished good masih cukup,
berarti masih aman.
b. Kurang : Jumlah stock finished good kurang dari
yang seharusnya.
c. Habis : Jumlah stock finished good pada
inventory sudah kosong.
Berikut adalah keterangan dari contoh pengisian Tabel pengecekkan dan
pengontrolan barang jadi PT Adhi Wijayacitra:

1. Nama Part : Bracket Clip Harness
No. Part : 1826981400
Stock (pcs) : 200pcs
Sisa (pcs) : 100pcs
Keterangan : Kurang. Jumlah sisa sfock yang terdapat di

inventory kurang atau tidak cukup untuk memenuhi jumlah stock

yang seharusnya tersedia.

2. Nama Part : Fuel Filler Cap
No. Part : 112068201
Stock (pcs) : 100pcs

Sisa (pcs) : 120pcs
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4.12 Permasalahan dalam Sistem Inventory Barang Jadi digambarkan
dengan Fishbone Diagram
Permasalahan utama yang terjadi pada sistem inventory barang jadi di PT
Adhi Wijayacitra adalah mengenai data persediaan barang jadi yang sering kali
hilang dan sering mengalami inkonsistensi data. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya aplikasi yang memungkinkan bagian inventory untuk langsung
memperbarui data persediaan barang jadi dan tidak adanya media penyimpanan
(berupa database) yang menyimpan data persediaan barang jadi yang ada.
Akibatnya, antar divisi terkait juga akan memiliki data persediaan barang jadi yang
berbeda-beda. Selain mengenai data persediaan barang jadi, beberapa barang jadi
yang terdapat di rak inventory menjadi karat karena sudah lama tertumpuk dan tidak
terambil.
Fishbone diagram mengumpulkan semua penyebab masalah dari beberapa

faktor yang terlibat sehingga menghasilkan suatu gambaran dari permasalahan

tersebut.
N
N T
\‘\
X MR
\\
\ N
Tidah adacryd databone \
\a - panyeRpecsa dals pertechadn \

\
- Data sering hilang \
- Inkonsistans| Data \
v+ Perbedaan data
antar divisi terkalt
- Barang Jadi menjadi harat
£

/

Gambar IV.10 Fishbone Diagram Sistem Inventory Barang Jadi
Sumber : Hasil Analisis (2019)
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BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap kebutuhan— kebutuhan
sistem. Sistem yang dianalisis adalah sistem yang berisi informasi tentang
segala sesuatn yang berkaitan dengan inventory barang jadi Berikut ini Tabel
V.1 adalah dafiar kebutuhan fungsional sistem untuk sistem informasi inventory

5.1

barang jadi PT Adhi Wijayacitra:
Tabel V.1 Analisis Kebutuhan Sistem Usulan
Identifikasi Kebutuhan Solusi Functional
Masalah Pengguna Requirement
Bagian inventory | Sistem yang dapat | Merancang  dan | Sistem dapat
harus melakukan | menampilkan membangun sistem | menampilkan
pengecekkan persediaan  barang | inventory  barang | jumlah stock barang
stock barang jadi jadi tanpa harus | jadi yang | jadi
dedioan e melakukan terkomputerisasi
. penghitungan
SEaghme terlebih dahulu
jumlah  barang
jadi setiap harinya
Belum adanya | Sistem yang | Merancang dan | Sistem  memiliki
DBMS persediaan memiliki DBMS membangun sistem | media penyimpanan
barang jadi untuk informasi yang | berupa database
mengorganisir berbasis DBMS
data persediaan
Seiing terjadi Setiap divisi terkait | Merancang  dan | Sistem dapat
) e inventory  barang | membangun sistem | menyampaikan
_|jadi  mengetahui | yang terintegrasi. informasi mengenai
Hock Dasog P e data  persediasn
84
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lama  akibatnya
menjadi Karat dan
tidak
Karena tertumpuk

oleh partbarang
jadi  yang baru

terambil

selesai diproduksi

ldentifikast Kebutuhan . Functional
Solusl
Masalah Penggum Requirement
di setinp  divisi | persedinan barang barang jadi dengan
terkait, jadi yang akurat akurat
Beberapa Sistem yang dapat [ Menerapkan Sistem dapat
parbarang  jadi | mengontrol barng | metode  FIFQ | memberikan - early
disimpan di rak jodi - yang akan | (Fipgt fn o First | warning jika
inventory terlalu ke luar dari Ouf) pada sistem part/barang  jadi
inventory yang diambil bukan

barang jadi yang
lebih

diproduksi.

dulu

Sumber; Hasil Analisis (2019)

Tabel V.2 Kebutuhan Sistem Non Functional Requirement

No

Kcebutuhan Sistem (Non Functional Requirement)

I | Aplikasi harus dijalankan dengan koneksi internet

2| Aplikasi harus dijalankan menggunakan mouse dan keyboard

3 | Aplikasi akan beroperasi di lintas platform

4 | Aplikasi dapat dijalankan oleh Karyawan Department PPIC

Planning

5 | Input permintaan barang jadi dari customer hanya bisa dilakukan oleh Divisi

6 | Upndare persediaan barang jadi hanya bisa dilakukan oleh bagian inventory

7 | Menginput jumlah barang jadi yang terproduksi hanya bisa dilakukan oleh
bagian produksi

Sumber: Hasil Analisis (2019)
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5.2 Prosedur Sistem Informasi Inventory Barang Jadi Usulan.

Berikut adalah prosedur sistem informasi inventory barang jadi yang
diusulkan melalui tahapan:

1. Bagian Planning membuat rencana produksi berdasarkan dokumen permintaan
barang jadi dari customer dan disimpan dalam database.

2. Bagian Produksi melihat rencana produksi.

3. Bagian produksi mencetak rencana produksi untuk digunakan sebagai acuan
melakukan proses produksi barang jadi.

4. Bagian produksi melakukan input jumlah barang jadi hasil produksi, lalu
mengirimkan barang jadi ke inventory.

5. Bagian inventory mengecek jumlah barang jadi.

6. Jika barang jadi mencukupi permintaan customer, bagian inventory akan
melakukan input transaksi barang keluar. Jika barang jadi belum mencukupi,
bagian planning akan membuat rencana produksi lagi untuk mencukupi
permintaan customer.

7. Bagian inventory menginput form transaksi barang keluar.

8. Bagian inventory mencetak transaksi barang keluar untuk melakukan persiapan
pengiriman barang jadi ke customer.

Berikut merupakan Flowmap sistem informasi inventory barang jadi usulan

diuraikan sebagai berikut (dapat dilihat pada gambar V.1).

Pelaksanaan dalam prosedur sistem informasi inventory barang jadi usulan ini

menggunakan metode persediaan FIFO (First In First Out). Metode persediaan

FIFO tersebut akan dimasukkan ke dalam sistem pada bagian Transaksi Barang

Keluar.
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Gambar V.| Flowmap Sistem Informasi nventory Barang Jadi usulan
Sumber: Hasil Analisis (2019)
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No Aktor Deskripsi

Bagian yang mengelola data master persediaan
2 | Bagian Inventory barang jadi dan melakukan seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan persediaan barang jadi.

produksi |

Bagian yang melakukan proses

3 | Bagian Produksi L
persediaan barang jadi.

Sumber: Hasil Analisis (2019)
2. Definisi Use Case

Pendefinisian Use Case pada Use Case Diagram Sistem Informasi Inventory
Barang Jadi usulan dapat dilihat pada tabel V. 4.

Tabel V.4 Definisi Use Case Sistem Informasi Inventory Barang Jadi usulan

No Use Case Deskripsi
. Proses melakukan Jogin pada sistem informasi
1 | Login .
inventory barang jadi
Proses menginput data permintaan barang jadi dari
2 | Membuat rencana produksi | customer yang akan menghasilkan dokumen

rencana produksi

Proses mencetak rencana produksi yang akan

3 | Mencetak rencana produksi

digunakan untuk melakukan proses produksi

sesuai

barang jadi
j Melakukan input jumlah Proses menginput jumlah barang jadi hasil .
barang jadi produksi |
: Mengecek jumlah barang | Proses mengecek jumlah persediaan barang jadi !
jadi |
Menginput transaksi barang | Proses menginput data barang jadi yang akan l
v keluar diambil untuk persiapan pengiriman ke customer
Mok ks b Proses mencetak transaksi barang keluar yang
7 celuar akan digunakan untuk mengambil barang jadi yang

Sumber: Hasil Analisis (2019)
3. Skenario Use Case
Skenario jalannya masing-masing use case pada sistem informasi Inventory

Barang Jadi usulan, dapat dilihat pada poin berikut:
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a. Use Case Login
Berikut adalah definisi use case login yang dapat dilihat pada (Tabel V.5):

Tabel V.5 Use Case Description Login

Use Case Login
Deskripsi Use Case ini menggambarkan proses user masuk ke sistem
Aktor Planning, Produksi, Inventory

Pre-condition

User belum melakukan login

Basic Flow

1. User membuka aplikasi

2. Sistem menampilkan form login

3. User mengisi Username dan Password

4. Sistem memeriksa user account apakah valid

5. Jika valid, sistem menampilkan Halaman utama

6. Jika tidak, sistem mengkonfirmasi username dan password

salah dan kembali ke form login

Alternative Flow

User gagal masuk ke menu utama

Post-condition

User berhasil masuk ke menu utama

Sumber: Hasil Analisis (2019)
b. Use Case Membuat Membuat Rencana Produksi

Berikut adalah definisi use case membuat rencana produksi barang jadi yang

dapat dilihat pada (Tabel V.6):
Tabel V.6 Use Case Description Membuat Rencana Produksi

Use Case Menginput Membuat Rencana Produksi

Deskripsi

Use Case ini menggambarkan proses pembuatan rencana produksi

Aktor

Planning

Pre-condition

User telah melakukan login

Basic Flow

1. User memilih menu planning
Memilih sub menu Permintaan
Sistem menampilkan form permintaan

User mengisi permintaan customer

!.n:hul\)

Sistem menyimpan dan memperbarui data

Alternative Flow

Jika user mengklik submit maka sistem akan menampilkan data
permintaan barang jadi, memperbarui data rencana produksi dan

memperbarui database
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Jika user mengklik cancel maka sistem akan menampilkan form
permintaan

Post-condition | Sistem menampilkan data permintaan customer yang telah

diperbarui

Sumber: Hasil Analisis (2019)

c. Use Case Mencetak Rencana Produksi

Berikut adalah definisi use case Mencetak Rencana Produksi yang dapat dilihat

pada (Tabel V.7):
Tabel V.7 Use Case Description Mencetak Rencana Produksi

Use Case Mencetak Rencana Produksi
Deskripsi Use Case ini menggambarkan proses Mencetak Rencana Produksi
Aktor Produksi
Pre-condition User telah melakukan /ogin
Basic Flow 1. User memilih menu Rencana Produksi
2. User memilih tanggal
3. Sistem menampilkan rencana produksi sesuai tanggal yang
dipilih
4. Mencetak rencana produksi
Alternative Flow | Jika data tidak ada sistem akan menunjukan pesan “Data yang dicari
tidak ada”
Post-condition Sistem menampilkan data rencana produksi yang telah diperbarui

Sumber: Hasil Analisis (2019)
d. Use Case Melakukan Input Jumlah Barang Jadi

Berikut adalah definisi use case Melakukan Input Jumlah Barang Jadi yang

dapat dilihat pada (Tabel V.8):
Tabel V.8 Use Case Description Melakukan Input Jumlah Barang Jadi

Use Case Melakukan Input Jumlah Barang Jadi

Deskripsi Use Case ini menggambarkan proses menginput data jumlah
barang jadi yang baru saja diproduksi

Aktor Produksi

Pre-condition User telah melakukan login

Basic Flow 1. User memilih menu produksi

2. Memilih tambah
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832 Acniviy Diagrem
Activigy diagram digunakan  untuk - menggambarkan  kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam sistem. Agar memahami sistem yang akan dibuat, maka
perfu dibuatkan acrivigy diqgnam tentang Sistem Informasi hventory Barang Jadi

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1. Activity Diagram Login
Activity Diagram Login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh
user untuk dapat masuk ke dalam Sistem Informasi Jmventory Barang Jadi
Activity diagram login dapat dilihat pada Gambar V 3:

User Sst=n
|
v
CMengisi usemame & p&@ Sk
\
( dklogn ) S
\[-
(Memmhn halaman @
C")
Gambar V.3 Activity Diagram Login

Sumber: Hasil Analisis (2019)

2. Activity Diagram Membuat Rencana Produksi
Activity diagram Menginput permintaan barang jadi dan customer ini
mejelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Divisi Planning untuk membuat
rencana produksi berdasarkan data permintasn dan customer yang akan
Activity diagram Membuat Rencana Produksi dapet dilihat pada Gambar V 4:
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Planning Sistem
—{Menampilkan halaman utama)
(Memiﬁh menu planning ){
L ,\{Enampilkan form permintaan custnmea
/A
( Kiktambah Y€
Menginput data permintaan
customer
Memilih aksi
\ L
submit Kik cancel

CT

—{ Memperbarui database )

\
( Menampikan data permintaan customer )

(Memperbaml data rencana produ@

®

Gambar V.4 Activity Diagram Membuat Rencana Produksi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

3. Activity Diagram Mencetak Rencana Produksi
Activity diagram Melakukan Proses Produksi ini mejelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Bagian Produksi mencetak rencana produksi untuk digunakan
sebagai acuan dalam proses produksi barang jadi. Activity diagram Mencetak
Rencana Produksi dapat dilihat pada Gambar V.5:
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Produksi Sistem

—%(Menampilkan halaman utama )

(Memilih menu rencana){

3 \Menampilkan data rencana produ@

Kik cetak )&

Gambar V.5 Activity Diagram Mencetak Rencana Produksi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

4. Activity Diagram Menginput Jumlah Barang Jadi
Activity diagram Menginput Jumlah Barang Jadi ini mejelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh Bagian Produksi untuk membuat data jumlah barang jadi.

Activity diagram Menginput Jumlah Barang Jadi dapat dilihat pada Gambar
V.6:
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Sistem

Produksi
——><Mmannkm halaman utama)

(Menih menu produksi ){
[ ( Menampikan form produl@)e
Mengklik create }
4
((Menginput data junlah barang jadi )
Memith aksi
\/ |
|
Kl submit Kik cancel ) |
>(Memperbarul database)
v
Menampikan data jumlah
barang jadi

Gambar V.6 Activity Diagram Menginput Jumlah Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

5. Activity Diagram Mengecek Jumlah Barang Jadi
Activity Diagram Mengecek Jumlah Barang Jadi ini mejelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh bagian inventory ketika mengecek jumlah persediaan
barang jadi. Activity diagram Mengecek Jumlah Barang Jadi dapat dilihat pada
Gambar V.7:
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Inventory Sistem
Halaman utama %@enampdlm halaman utama)
( Memiih meu persediaan )<
f Menampikan data
~\_ persediaan barang jadi

Gambar V.7 Activity Diagram Mengecek Jumlah Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)
6. Activity Diagram Menginput Transaksi Barang Keluar
Activity diagram Menginput Transaksi Barang Keluar ini mejelaskan alur
aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Inventory untuk dapat Menginput
Transaksi Barang Keluar serta fungsi-fungsi yang dapat dilakukan. Activity
diagram Menginput Transaksi Barang Keluar dapat dilihat pada Gambar V.8:
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Inventory Sistem

—%(Menampilkan halaman utnma)
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@emllih menu inventory )«

Memilih sub menu Menampikan form Transaksi e
Transaksi barang keluar barang keluar <

( Kkaeate )<

(Menginput data transaksi )

Memilh aksi

@) (e

- /Menampikan detai transa@

/\_ barang keluar

?Mar&ald iz\ |

coC

>( Memperbarul database)

(Mmmwm data transaksi barang hem)

Gambar V.8 Activity Diagram Menginput Transaksi Barang Keluar
Sumber: Hasil Analisis (2019)

5.3.3 Class Diagram
Class diagram pada usulan sistem informasi inventory barang jadi

digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
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kelas yang akan dibuat, sistem class diagram memperlihatkan hubungan antar kelas
dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem. Class
diagram sistem informasi pengolahan data perencanaan produksi barang jadi yang

diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.9:
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Gambar V.9 Class Diagram Sistem Informasi /nventory Barang Jadi
Sumber; Hasil Analisis (2019)
53.4 Deployment Diagram

Deployment diagram pada usulan sistem informasi inventory barang jadi
digunakan untuk menggambarkan hubungan antar komponen hardware yang
digunakan dan software dalam insfrastruktur fisik dari suatu sistem informasi.
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Gambar V.11 Entity Relationship Diagram Inventory Barang Jadi

5.5 Kamus Data

Sumber: Hasil Analisis (2019)

Kamus data merupakan daflar data yang terdapat di dalam sebuah sistem

dengan maksud untuk mendefinisikan aliran data di dalam sebuah sistem dengan

lengkap dan sesuai dengan sistem, schingga pengguna mempunyai pengertian yang

sama tentang input, output dan komponen data store. Pada tahap perancangan
sistem, kamus data digunakan untuk merancang basis data. Berikut adalah kamus

data sistem informasi pengiriman barang jadi.

1. Spesifikasi Tabel User (dapat dilihat pada Tabel V.12)

Nama Tabel  : User
Akronim : user
Fungsi - Untuk menyimpan data pengguna yang digunakan sebagai
hak akses ketika login.
Tipe : Data Master
Tabel V.12 Tabel User
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
I Username username varchar 20 Primary key
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No | Nama Elemen Akronim Tipe | Panjang Keterangan
3 Nama Part nama_part | varchar 50

4 | Nama Customer customer varchar 100

5 | Jumlah Permintaan | permintaan int 5

6 P::::::n tgl_Kirim. date -

Sumber: Hasil Analisis (2019)
4, Spesifikasi tabel rencana produksi (dapat dilihat pada Tabel V.15)

Nama Tabel  :rencana

Akronim : rencana

Fungsi : Untuk menyimpan data rencana produksi

Tipe : Data Master

Tabel V.15 Tabel Rencana Produksi
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Panjang Keterangan
1 Kode Rencana kd_rencana int 20 primary key
2 | Kode Permintaan | kd_permintaan it 20 Joreign key
3 Kode Part kd_part varchar 20 Joreign key
4 Nama Customer customer varchar 100
5 Nama Parl nama_part varchar 50
6 | Jumlah Permintaan |  permintaan int 5
7 Safety Stock safety_stock int 3
8 | Jumlah Tersedia tersedia int 5
Tanggal
9 'b.& tgl_kirim date d
Pengiriman
10 Kategori kategori varchar l
—

Sumber; Hasil Analisis (2019)
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5. Spesifikesi ishel produksi (dspat difihat pada Tabel V.16)

NamaTabel  :produls
Aloe— : prodoks

Fangs - Usak mesyimpen deta jumish harang jadi yang diproduiisi
Tpe : Data Master

Tahel V.16 Tabel Prodeisi

| | KodProdis | bigod |

wohx | 20 ] primary key
?  TmesiPedis | wesd | dme | -
. |
3 Koz Pt Heet | ke | 20 Jorignkzy |
d i i i
Jombh ymms | e o 1_ !
£ =rmodnes e b |
Terproddes | ! ‘
Semier Basi Amgics (2019)

6. Spesifikasi tabe] Tramseksi Barang Keluar (dapat dilihat pada Tzbel V.17)
Nems Tebel - ox kelomr
e v keloer

Fengs : Untak memyimpan data herang jadi yang akan disizphan
Naies
Tipe : Data Master
Tabel V.17 Tabel Transaksi Barang Kelusr

|

1 Kode Tramsaksi kd o vacher = 20 | primoykey
| i
2 Kode Pan pen | vache 20 l Fareign ke
‘ | ! i
! 1 i | T T
| 3 | JomishBosmg | jmikelew | m | %
! | | .}

S—i;lummm
56 Windows Navigation Disgram (WND)

Windows Navigation Diagram pads sisem usulan digunskan work
mememjkan begaimans navigasi dari halaman-balaman yang ferdspet didalem
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Gamber V.12 Windoss Navigation Diagram Inventory Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)
5.7 Perancangan Sistem Antarmuka
Rancangan interface (antarmuka) dari program Sistem Informasi Invenlory
Barang Jadi ini bertujuan untuk mengambarkan antarmuka sistem yang telah dibuat.
Rancangan antarmuka ini merupakan bagian yang berhubungan langsung antara
pengguna dengan sistem, berikut rancangan antarmuka Sistem Informasi Inventory
Barang Jadi:
1. Halaman Awal
Halaman awal adalah halaman yang pertama kali user lihat atau tampilan
front end dari sebuah sistem informasi inventory barang jadi. Halaman

utama berisi form login.
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t PPIC Adni Wizyzctra
| o
[ s——
| e
| sotus
SELAMAT DATANG
PPIC

PT ADHI WUAYACITRA

Gambar V.15 Tampilan Halaman Utama Bagian Produksi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

. Halaman utama Bagian Inventory

PPIC A Wiapacra

SELAMAT DATANG
PPIC
PT ADHI WUAYACITRA

Gambar V.16 Tampilan Halaman Utama Divisi Inventory
Sumber; Hasil Analisis (2019)
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3. Halaman Data Permintaan
Halaman Data Permintaan adalah halaman yang akan muncul ketika user
memilih submenu Permintaan, berisi data permintaan barang jadi dari

customer.

PPIC ADHI WUAYACITRA [

Home |Permintaan Barang Jadi

e — i
Permintaan .

lm Kode Permintaan | Kode Part Nama Part [Permintaan [ gl tirim ™

I Ubah Mapus

Gambar V.17 Tampilan Halaman Data Permintaan Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

4. Halaman Rencana Produksi

Halaman Data Rencana Produksi adalah halaman yang akan muncul ketika
user memilih submenu Rencana, berisi data permintaan barang jadi dari

customer dan status persediaan barang jadi.

PPIC ADHI WISAYACITRA

Home Rencana Produksl
Rencana [ode Permntaan | Koge Barang | Nama Barang [Permntasn [safety stoch | Teneda | St | T kem
I "=
Permantaan | |
.
Persediaan ! ‘ ‘
% | | |
______7 B |
Produksl

Gambar V.18 Tampilan Halaman Data Rencana Produksi
Sumber: Hasil Analisis (2019)
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110

Halaman Data Persediaan Barang Jadi adalah halaman yang akan muncul

ketika user memilih submenu Persediaan, berisi data persediaan barang

jadi.

‘;IC ADHI WUAYA CITRA

-

|
Home Persediaan Barang jadl J
Y v Data Persediaan ESIE
‘s e
Tramsaks! Barang Keluar
r Kode Part Noma Part Tersedia Akgl
Rencana
Detall
{Produksl
FE e PR  ATh Jl SUEL
Detal

Gambar V.19 Tampilan Halaman Data Persediaan Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)
6. Halaman Detail Barang

Halaman Detail Barang berisi detail kode produksi dan tanggal produksi

barang jadi.

PPIC ADHI WIJAYACITRA

Jumlah

—
Home
Inventory v Detall Barang
Pensedaan Kode Part ;
Transaks| Barang Keluar Nama Part :
Rencana Tersedia
|Produksl Kode Produks| Tanggal Produksl
Lf’_________ —t

Gambar V.20 Tampilan Halaman Data Detail Barang Jadi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MILIK PERPUSTAKAAN STMI I

Membaco : Ibadah, Mengambll : Dosa

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil rancang bangun sistem yang dilakukan mengenai sistem
informasi inventory barang jadi di PT Adhi Wijayacitra dapat disimpulkan beberapa
hal yaitu:

1. Dengan dibuatnya sistem informasi inventory barang jadi, proses
pencatatan persediaan barang jadi menjadi lebih cepat.

2. Dengan dibuatnya sistem informasi invenfory barang jadi, jumlah
persediaan barang jadi dapat lebih mudah dilihat secara langsung
(realtime) dengan aplikasi yang dibuat.

3. Kelebihan sistem informasi inventory barang jadi yang terkomputerisasi
adalah kemudahan dan waktu yang lebih singkat dalam pengecekkan
persediaan barang jadi serta meminimalisir perbedaan data jumlah
persediaan barang jadi yang diketahui oleh divisi terkait.

4. Sistem informasi inventory barang jadi ini menggunakan metode FIFO
pada transaksi barang keluar untuk pengambilan barang sehingga dapat
meminimalisir barang jadi akan berkarat karena disimpan terlalu lama.

6.2  Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi

inventory barang jadi ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Membuat fitur scan barcode untuk memastikan bahwa barang yang
diambil sesuai dengan data transaksi barang keluar.

2. Membuat sebuah fungsi yang dapat menentukan lokasi penempatan
barang jadi di rak inventory.

3. Melakukan perawatan terhadap sistem informasi inventory barang jadi

tersebut agar jangka waktu penggunaan sistem menjadi lebih lama.
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LAMPIRAN A

OBSERVASI
Tanggal | Pengamat | Departemen Lokasi Kegiatan
16-17 Juli | Ristya Product Ruang Mengamati dan
2018 Support/PPIC | kantor mempelajari proses
PPIC bisnis secara
keseluruhan
18-20 Juli | Ristya Product Ruang Mengamati proses
2018 Support/PPIC | Kantor pembuatan réncana
Divisi PPIC produksi dan
Planning (Pak masuknya
Arif) permintaan customer
23-25Juli | Ristya Product Ruang Mengamati inventory
2018 Support/PPIC | kantor barang jadi secara
(Pak Harto) | PPIC keseluruhan
26 Juli 2018 | Ristya Produksi Ruang Mengamati proses
(Tbu Atun) kantor penerimaan rencana
Produksi | produksi
30-31 Juli | Ristya Produksi (Pak | Ruang Mengamati proses
s.d 1-2 Pipit) produksi produksi barang jadi
Agustus
2018
6-8 Agustus | Ristya Product Gudang Mengamati prosedur
2018 Support/PPIC pencatatan, dan
pengecekkan stock
barang jadi di rak
inventory
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Tanggal | Pengamat | Departemen Lokasi Kegiatan

9 Agustus | Ristya Product Ruang Proses pengamatan |

2018 Support/PPIC | kantor terkait inventory
Divisi PPIC
Logistik (Pak
Irawan)

14-15 Ristya Product Ruang Mengamati proses

Agustus Support/PPIC | kantor persiapan pengiriman

2018 (Pak Kelik & | PPIC barang jadi |
Pak Rohadi)

Penulis melakukan observasi selama kurang lebih 1 (satu) bulan dari tanggal 16 Juli
2018 sampai dengan 20 Agustus 2018. Observasi dilakukan di PT Adhi Wijayacitra |
yang terletak di Jalan Raya Narogong Km. 12 Pangkalan 1b, Bantar Gebang, |
Bekasi. PT Adhi Wijayacitra memproduksi part-part komponen kendaraan
bermotor dengan material metal sebagai bahan baku utama. PT Adhi Wijayacitra
memiliki gudang untuk menyimpan part-part komponen kendaraan bermotor yang
diproduksi. Proses pengelolaan data persediaan barang jadi dimulai ketika bagian
produksi mengirimkan barang yang sudah selesai diproduksi ke bagian inventory.

Alur pengelolaan datanya yaitu bagian inventory menerima barang jadi dani
produksi lalu meletakkannya di rak. Setelah itu bagian inventory akan menghitung
jumlah barang jadi yang ada di rak inventory untuk kemudian dicatat. Setelah
penghitungan jumlah barang jadi selesai, bagian inventory melakukan persiapan
pengiriman barang jadi sesuai dengan permintaan customer.

Berikut adalah gambar-gambar dari hasil observasi:
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LAMPIRAN B

PENGUJIAN SISTEM

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian adalah black box

testing. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Uji coba dengan black box pada sistem ini bertujuan untuk menentukan fungsi cara

beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang

diharapkan. Pengujian sistem informasi prediksi karyawan dapat dilihat pada

lampiran.

1. Form Login

Deskripsi : Menguji fungsi login pada Form Login

Penguji  : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 1. Tabel Form Login
No. Test Case Expected Result Actual Record Result
1 | Mengklik  tombol | Sistem tidak | Sistem tidak Valid

Login tanpa | menampilkan menampilkan apa-
memasukkan apa-apa apa
username dan
password

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
2. Menu Data Permintaan
Deskripsi : Menguji fungsi tambah data pada Menu Data Permintaan

Penguji : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 2. Tabel Menu Data Permintaan
No. Test Case Expected Result | Actual Record Result
1 | Mengklik  tombol | Sistem akan | Sistem menambah |  Valid
Tambah Data menambah Data | Data Permintaan
Permintaan
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
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Deskripsi : Menguji fungsi ubah pada Menu Data Peserta

Penguji  : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 3. Tabel Menu Data Permintaan (lanjutan)
No. Test Case Expected Result |  Actual Record Result |
| | Mengklik  tombol | Sistem akan | Sistem mengubah | Valid
Ubah mengubah  Data | Data Permintaan
Permintaan
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
Deskripsi : Menguji fungsi hapus pada Menu Data Permintaan
Penguji  : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 4. Tabel Menu Data Permintaan (lanjutan)
No. Test Case Expected Result |  Actual Record Result
1 | Mengklik  tombol | Sistem akan | Sistem Valid
Hapus pada data yang | menghapus  data | menghapus data
dipilih yang dipilih yang dipilih

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Deskripsi : Menguji fungsi tambah data pada Menu Data Persediaan

Menu Data Persediaan

Penguji  : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 5. Tabel Menu Data Persediaan
Wy. Test Case Expected Result | Actual Record Result
| | Mengklik  tombol | Sistem akan | Sistem menambah |  Valid
Tambah menambah  Data | Data Barang

Barang

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
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Deskripsi : Menguji fungsi detail pada Menu Transaksi Barang Keluar

Penguji

+ Dienal Haryo Prasetyo (1315024)

Tabel 9. Tabel Menu Transaksi Barang Keluar (lanjutan)

No Test Case

Expected Result

Actual Record

Result ]

1 | Mengklik  tombol

Detail

Sistem akan
menampilkan

data detail
transaksi  barang

keluar

Sistem

menampilkan
data detail
transaksi  barang

keluar

Valid

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
Menu Data Produksi

W
b

Deskripsi : Menguji fungsi tambah data pada Menu Data Produksi
: Dienal Haryo Prasetyo (1315024)

Penguji

Tabel 10. Tabel Menu Data Produksi

No. Test Case

Expected Result

Actual Record

Result

1 | Mengklik  tombol

Tambah

akan

menambah Data

Sistem

Barang Jadi Hasil
Produksi

Sistem menambah
Data Barang Jadi
hasil produksi

Valid

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Deskripsi : Menguji fungsi ubah pada Menu Data Produksi

Penguji

: Dienal Haryo Prasetyo (1315024)

Tabel 11. Tabel Menu Data Produksi (lanjutan)

No. Test Case

Expected Result

Actual Record

Result

1 | Mengklik  tombol

Ubah

Sistem akan
mengubah  Data

Produksi

Sistem mengubah
Data Produksi

Valid

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
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Deskripsi : Menguji fungsi hapus pada Menu Data Produksi

123

Penguji  : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 12. Tabel Menu Data Produksi (lanjutan)
No. Test Case Expected Result | Actual Record Result
1 | Mengklik  tombol | Sistem akan | Sistem Valid
Hapus pada datayang | menghapus data | menghapus data
dipilih yang dipilih yang dipilih
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
6. Cetak Rencana Produksi
Deskripsi : Menguji fungsi cetak pada Menu Rencana Produksi
Penguji : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 13. Tabel Menu Rencana Produksi
No. Test Case Expected Result | Actual Record Result
1 | Mengklik tombol Sistem akan | Sistem Valid
cetak menampilkan menampilkan
halaman pdf yang | halaman pdf yang
harus di print harus di print

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

7. Cetak Transaksi Barang Keluar
Deskripsi : Menguji fungsi cetak pada Menu Transaksi Barang Keluar

Penguji : Dienal Haryo Prasetyo (1315024)
Tabel 14. Tabel Menu Transaksi Barang Keluar
No. Test Case Expected Result | Actual Record Result
1 | Mengklik tombol Sistem akan | Sistem Valid
cetak menampilkan menampilkan

halaman pdf yang

harus di print

halaman pdf yang

harus di print

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)
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LAMPIRAN C
TAMPILAN PROGRAM

1. Halaman Awal (Halaman Login)

login
. Usérﬁame

Password

SRS SRS, e S IR SR B O

|
|
|
I
i
I
l
|
|
l
|
|
[
|

2. Halaman Utama Bagian Planning

PPIC Adhl Wijayacitra &

-- Selamat Datang Di --
PPIC PT Adhi Wijayacitra

Built with Pride, Integnty, Creatvity, and Honesly

124

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3. Halaman Menu Permintaan Customer

Permintaan Barang Jadi

Seeth

Kode Permintasa  Kode Part  Cuslomer  Mama Parl

[ AC I ) 1 Coery Uy

a0 Frwn [aebet | roml Nupber [1yte

Permintasn  Tamggal Kirkn Adtien
mm [7]4]
w0m 0 (2] 1]

Megsisal s

4. Halaman Menu Rencana Produksi

PPIC Adhl Wiayactra @

Status Permintaan

Rode Permuntann  Kode Past  Cuntomer  Nama Part

Permiatasn  Balely Stack  Tersedia  Stock Statun Tanggal Kisim

5. Halaman Menu Persediaan

PPIC Adhi Wiayacra &

Persediaan Barang Jadi

Comvrowbl & 2018 PTG Wia 0 n

Tl T I Commp Uppper o ana ksl 2019 0% 79
140 rlaa Peese ot Troad Nuber Plate 0 A naomn
Sosiedd £ 304852 & k
)

f

Tonveda Al
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6. Halaman Menu Produksi

Produksi Barang Jadi

— Selamat Datang Di -

PPIC PT Adhi Wijayacitra

Buslt writh Pride, Integrity, Creathvity, and Honssty

8. Halaman Menu Permintaan Customer

Permintaan Barang Jadi [ o |

e Vode Permictsse  hode Part  Condosuer  Bama Pact Pt Nogre ke

it (o : ’ o

P~

Comichs € 09007 4.0 0 e
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. Halaman Cetak Permintasn Customer
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Produksi Barang Jadi
L0 Kode Produky Tanggal Produbsl Kede Port Torproduksl
1 1871001 x| 101 841 19
? 4 JLE RN I 140) B4l n
b 1Ny 21018 Ho b n
[Eyo— T |

Rede Part

" 191 041 100 o]

14. Halaman Cetak Detail Transaksi Barang Keluar

Transaksi Keluar

Kode Pernwvasn THXY
Jmoh Penwvasn 100

Koo Produss Jurniah Kkt Twypd Kb
1809191 0 20190018
1009192 w 201540518
Vaidoted by
ventory
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18. Halaman Menu Persediaan

Persediaan Barang Jadi

L1 Kode Part Rama Part T &

Activn

1 1%7 W1 Hald Coryg Upper ° B

2 170 ¥31 Tl bilber "

3 %191 Collat | ol berder 0 a

4 140} BAL P bt byond Namdey Lo »

Total Recoed : 4

e
VTS AA ANl ber NI | g 9 2030 7 0 warany .

19. Halaman Menu Produksi

Produksi Barang Jadi

Ro Vade Produbsi Tonggsl Produbsl Kode Part Torprodubsl

1 JECZRER] Hm e 1491 041 »

s fon d c PriP s i pp AV e 0 2008 PTASL
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LAMPIRAN D
KODE PROGRAM

1. Kode Program Mepampilkan Data Persediaan Barang Jadi
<?php
Sthis->load->view(template/head’);
Sthis->load->view('template/topbar’);
$this->load->view('template/sidebar’);
$akses=Sthis->session->userdata(jabatan’);
7>

<1— Content Header (Page header) —>
<section class="content™
<div class="row” style="margin-bottom: 10px™>
<div class="col-md-4">
<h2 style="margin-top:0px">Persediaan Barang Jadi</h2>
</div>
<div class="col-md4 text-center™
<div style="margin-top: 4px" id="message">
<Iphp echo $this->session->userdata('message’) < " 7 $this->session-
>userdata('message’) : "; 7>
</div>
</div>
<div class="col-md-4 text-right">
<?php if ($akses['jabatan}]="inventory')
{
>
<?php echo anchor(site_url('barang/create’), Tambah Barang, ‘class="btn bg-
yellow™); 7>
<7php
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o~
<php ocho anchor(site_urltarng/word') Cetak', ‘class="btn btn-
prmsy ™k >
<d&av>
<de>
<div elass="row” style="margin-bottom: 10px™>
<div class="colmd-4 text-kefi™
<form action="<)php echo site_uri(barang/index’); 2" class="form-
mline” method="gt™
<div class="input-group™
<imput fype="text” class="form-control® name="q" value="<?php
echo & >
<span class="input-group-bm™>
<’php
3=
{
>
<a href="<php echo site_url(barang’); 7>" class="btn btn-
default™Reset<a>
<’php
}
»

<button class="btn bin-primary” type="submit™>Search</button>
</span>
</div>
</form>
<div>
</div>
<div class="box">
<div class="box-body"™>
<table class="table table-bordered” style="margin-bottom: 10px">
<?php if (Sakses[jabatan'|="inventory’)
{
»
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<tr>

<th>No</th>

<th>Kode Part</th>

<th>Nama Part</th>

<th>Tersedia</th>

<th style="text-align:center">Action</th>
</tr><?php
foreach ($barang_data as $barang)

{
>

<tr>
<td width="80px"><?php echo ++$start 7></td>
<td><?php echo $barang->kd_part 2></td>
<td><?php echo $barang->nama_part 7></td>
<td><?php echo $barang->tersedia 7></td>
<td style="text-align:center" width="200px">
<?php
echo anchor(site_url(‘barang/read/.$barang-

>kd_part),'<small class="label bg-green"><i class="fa fa-search"></i></small>");

echo' '

echo anchor(site_url('barang/update/.$barang-
>kd_part),'<small class="label bg-yellow"><i class="fa fa-pencil"></i></small>');

echo'";

echo anchor(site_url('barang/delete/.$barang-
>kd_part),'<small class="label bg-red"><i class="fa fa-trash-

o"></i></small>''onclick="javasciprt: return confirm(\'Are You Sure 2\')");
>
<td>
</tr>
<?php

<?php
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>
<?php if ($akses['jabatan']="produksi')

{
Yod
<tr>
<th>No</th>
<th>Kode Part</th>
<th>Nama Part</th>
<th>Tersedia</th>
</tr><?php
foreach ($barang_data as $barang)

{
>

<tr>
<td width="80px"><?php echo ++$start 2></td>

<td><?php echo $barang->kd_part ?></td>
<td><?php echo $barang->nama_part 7></td>
<td><?php echo $barang->tersedia ?></td>

</tr>
<?php

<?php

}
2>
<?php if ($akses['jabatan']="planning')

>

<tr>
<th>No</th>
<th>Kode Part</th>
<th>Nama Part</th>
<th>Tersedia</th>

</tr><?php
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foreach (Sbarang_data as Sbarang)

{
S

<>
<td width="80px"><?php echo ++§start 7></td>
<td><?php echo $barang->kd_part ></td>
<td><?php echo Sbarang->nama_part 7></td>
<td><?php echo Sbarang->tersedia 7></td>

<hable>
<div class="row™
<div class="col-md-6">
<a href="4#" class="btn btn-primary">Total Record
Stotal rows 7></a>
</div>

<div class="col-md-6 text-right">

: <Iphp echo

<2php echo $pagination 7>
</div>

</div>
</div>

<div>
</section>

<?php

$this->load->view('template/js");
o
<?php
$this->load->view('template/foot');
>
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